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ABSTRAK

mah Ayu Puspita Sari, NIM. 603221010020, “Benafsiran Ayat-Ayat
Uzlah Menurut Wahbah Az-Zuhaili Dan Ibnu Katsir “Program Studi Ilmu al-
Qur’an dan Tafsir, Fakultas [lmu Agama Islam, Universitas Islam Indragiri (UNISI)
Tembilahan, Tahun 2026. 3

Pepelitian ini dilakukan karena ada pemahaman bah¥¥) uzlah berarti
mengasingkan diri atau menjauh dari kehidupan sosial. Padahal dalam Al-Qur'an,
konsep uzlah memiliki arti dan situasi yang berbeda-beda, seperti memisahkan diri
dari perbuatan kemusyrikan, mempertahankan iman meski di lingkungan yang
membahay , serta menjauhi kondisi yang bisa merusak agama dan akhlak
seseorang. Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah bagaimana kedua
mufasir, yaEWahbah az-Zuhaili dan Ibnu Katsir, memahami ayat-ayat uzlah, serta
bagaimana persamaan dan perbedaan dalam penafsiran mereka terhadap ayat-ayat
tersebut. Penelitian ini dibatasi pada QS. Maryam [19]: 48-49, QS. Ad-Dukhan
[44]: 20-21, dan Z) Al-Kahfi [18]: 16.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan dengan
pendekatan flualitatif dan deskriptif. Sumber data primer yang digunakan adalah
Qur'an1 Tafsir Al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili, dan Tafsir Ibnu Katsir,
sedangkan sumber data sekunder meliputi buku, jurnal, skripsi, artikel, serta
berbagai literatur lain yang terkait dengan topik uzlah. Pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan berdasarkan makna Al-Qur’an dan tafsir yang berdasarkan tema
atau pokok pembahasan. Data diperoleh dengan cara mencari ayat-ayat yang
membahas uzlah, lalu meneliti penafsiran dari Wahbah az-Zuhaili dan Ibnu Katsir,
serta menganalisis kesamaan dan perbedaan antara kedua penafsiran tersebut.

Penelitian menunjukkan bahwa Wahbah az-Zuhaili dan Ibnu Katsir keduanya
mengerti bahwa uzlah adalah tindakan menjauh atau memisahkan diri dari
lingkungan tertentu, jika lingkungan itu bisa mengganggu iman, keyakinan, atau
keselamatan seseorang. Dalam QS. Maryam [19]: 48-49, Uzlah menjelaskan
bahwa Nabi Ibrahim a.s.dipahami sebagai sikap memisahkan diri dari kemusyrikan
g dilakukan oleh kaumnya. Dalam QS. Ayat 20-21 surah Ad-Dukhan, 44,
menjelaskan tentang sikap Nabi Musa a.s.ketika menghadapi ancaman dan
kezaliman. Sementara dalam QS. Al-Kahfi [18]: 16, uzlah Ashabul Kahfi adalah
usaha untuk menjauh dari lingkungan yang bisa merusak iman mereka.

Persamaan kedua terletak pada pemahaman bahwa uzlah dilakukan dengan
syarat tertentu dan bertujuan untuk menjaga agama, iman, serta keselamatan.
Perbedaannya terlihat pada corak penafsiran. Ibnu Katsir lebih fokus pada riwayat,
hadis, ucapan para sahabat, dan tabi'in, sedangkan Wah az-Zuhaili memberikan
penjelasan yang lebih luas lagi dengan mengaitkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan
aspek bahasa, keimanan, hukum, serta kondisi hidup manusia. Oleh karena itu,
dalam perspektif kedua mufasir, uzlah bukan berarti memutus hubungan sosial
secara pasti, melainkan sikap yang tergantung pada situasi untuk menjaga iman dan
menghindari dampak negatif.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Sistem transliterasi yang digunakan di sini disesuaikan dengan Surat
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543/u/1987, kecuali
beberapa pengecualian yang dipandang perlu. Berikut ini disajikan daftar abjad
Arab dan transliterasinya dalam huruf latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin keterangan
: Tidak
| o dilambangkan
- Ba B
i Ta 1]
2 Tsa S (s) titik dua di
atas
c Jim J
C Ha H
¢ Kha Kh
3 Dal D
3 Dzal B
J Ra R
J Zai B
B Sin S
U Syin Sy
] Shad Sh
o= Dhad Dh
L Tha Th
L Zhaa Zh
& ‘Ain ‘
¢ Ghain Gh
i Fa | |
A3 Qaf Q
dl Kaf K
J Lam L)
2 Mim M
J Nun N
3 Waw W
® Ha H
s Hamzah ‘
s Ya Y
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Catatan :

2

a. Vokal tunggal (monoftong) tanda fathah dilambangkan dengan a. Misalnya
: 3 ditulis jahada.

b. Vokal rangkap (diftong) tanda kasrah dilambangkan dengan huruf i.
Misalnya : Juw ditulis suila,

¢. Vokal panjang (maddah) tanda dhammah dilambangkan dengan huruf u.
Misalnya: @3 ditulis ruwiya.

d. Ta Marbuthah (8)
Ta Marbuthah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah,
transliterasinya adalah /t/ misalnya: (%22 3l 3_ekall) = ditulis al-syari'at ai-
muthahharat.

e. Syaddah (Tasydid)
Syaddah yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan tanda (),
dalam transleterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni huruf yang sama
dengan mendapat tanda syaddah, misalnya ( 4ada 2384) ditulis mugaddimah,
mujaddid.

f. Kata Sandang
Kata sandang yang dalam system penulisan Arab dilambangkan dengan

huruf ), transliterasinya adalah /al/misalnya ( ..eecuee. J 8l adally ditulis al-

qaul al-mufid.
g.Hamzah
Hamzah yang terletak ditengah dan akhir ditransliterasikan dengan apostrof.

Adapun hamzah yang terletak diawal kata tidak dilambangkan karena dalam

tulisan Arab, huruf hamzah menjadi alif, Misalnya (4 ¢l 4<l) ditulis

X




a'immah, ummana’, ilaih.
Pengecualian
e Nama atau kata yang dirangkai dengan kata Allah, ditulis menjadi satu
seperti (AM\xe) ditulis *Abdullah, (& D) ditulis ilallah.
e Untuk kata yang diserap secara baku dalam bahasa Indonesia. Ditulis
dalam ejaan Indonesia seperti: (3>=) ditulis salat, (<u2s) ditulis hadits.
e Untuk nama-nama kota yang sudah populer dengan tulisan latin, ditulis
sesuai dengan nama populer tersebut, seperti (¢ ) ditulis Cairo, ((352)
ditulis Damaskus, (J2_)) = ditulis Yordania

e Singkatan

as. = Alaihissalam 4de 2l

CD = Compact Disc

H. = Hijriah

HR. = Hadis Riwayat

hal. = halaman

M. = Masehi

QS. = Qur’an Surah

ra. = Radhiyallahu 'anhu ( 4l 4= o))
Saw. = Shallallahu ‘alaihi wa sallam ( e 4l 4o 5 oLul))
Swt.  =Subhanahu wa Ta ‘ala ( Ju5 54
terj. = Terjemahan

tn. = Tanpa nama

tp. = Tanpa penerbit




= Tanpa tahun

= Tanpa tempat
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MOTTO

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan."

(OS. Al-Insyirah: 6)
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mencakup aspek teologis (i ‘tigadi), bukan sekadar ritual penyendirian.'
Sementara Darraz mendefinisikan wuzlah sebagai pengasingan diri dari
komunitas yang rusak agar tidak terpengaruh.? Dari pengertian ini, masalah
teoritis yang muncul adalah perlunya kategorisasi bentuk-bentuk wuzlah
sehingga pembahasannya lebih mudah diaplikasikan pada kondisi sosial
modern.

Beberapa literatur tasawuf mengelompokkan uzlah menjadi tiga: (1)
uzlah zahir—bathin, yaitu menjauhi manusia dengan menjaga akhlak dan
kebersihan hati; (2) wzlah zahiriyyah, yaitu menjauh secara fisik demi
menjaga diri dari perbuatan buruk:; dan (3) wzlah bathiniyyah, yaitu
pembebasan ti dari sifat-sifat tercela seperti ujub, dengki, dan riya.’
Pembagian ini memperjelas sisi praktis uzlah. Namun, masalah penelitian
tetap muncul: apakah pembagian ini memiliki dasar kuat dari nash, dan
bagaimana relevansinya bagi kehidupan seorang Muslim masa kini?

Studi-studi terdahulu lebih banyak membahas uzlah dari perspektif

tasawuf klasik, seperti kajian tentang khalwat. Dalam tradisi Islam, konsep

al’i‘lul_lan'ﬂnad ‘Abdullah Darraz, Dustir al-Akhlag fi al-Qur’an (Kairo: Dar al-Qalam,
1967), him. 345

2 Abii Hamid al-Ghazali, Jhya' ‘Ulitm al-Din, jilid. 3 (Beirut: Dar al-Ma‘rifah,), him. 19—
25. 5
3 Abd al-Karim al-Qushayri, Al-Risalah al-Qushayriyyah (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Tlmiyyah, 2002), hlm. 243-245.




al-uzlah (mengasingkan diri) merupakan tema penting dalam pembahasan
tazkiyatun nafs, spiritualitas, dan perilaku seorang mukmin dalam
menghadapi kerusakan sosial. ecara etimologis, istilah ini berasal dari kata
azala—ya‘zilu yang berarti “meninggalkan atau menjauh dari sesuatu”,
sementara menurut Ar-Raghib  Al-Ashfahani, al-i‘tizal bermakna
“memisahkan diri baik secara fisik maupun hati.” Dalam praktiknya, uzlah
tidak sekadar pengasingan tubuh dari nusia, tetapi juga pembersihan hati
dari penyakit seperti riya, dengki, dan sombong. Dengan demikian, masalah
yang muncul bukan hanya terkait definisi, tetapi bagaimana uzlah dipahami,
diterapkandan ditafsirkan am Al-Qur’an serta praktik spiritual Nabi dan
generasi terdahulu.

Konsep uzlah dalam Al-Qur’an tidak tunggal; ia muncul dalam
berbagai konteks, seperti uzlah Nabi Ibrahim AS yang menolak kemusyrikan
kaumnya dalam Q.S. Maryam: 4849, uzlah Nabi Musa AS dalam situasi
ancaman sebagaimana disebutkan dalam Q.S. Ad-Dukhan: 20-21. Serta

uzlah Ashabul Kahti yang menghindari kekejaman penguasa musyrik dalam

QS. Al-Kahfi: 16

A A =2 = z z .
S5 A g sl ) 6 A G0 U eyl o)

T A - A .

wr ey = S E.«’Jz “w —F 7
Karena kamu juga telah meninggalkan mereka dan apa yang mereka sembah
selain Allah, maka berlindunglah ke dalam gua itu. (Dengan demikian,)

niscaya Tuhanmu akan melimpahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu dan
menyediakan bagimu sesuatu yang berguna bagi urusanmu

Ayat-ayat ini menunjukkan bahwa uzlah tidak selalu identik dengan

penyendirian ritual, tetapi juga bentuk peneguhan tauhid dan perlindungan




akidah.* Masalah yang terlihat di sini adalah perlunya klasifikasi makna uzlah
secara lebih sistematis untuk memahami motivasi dan dimensi teologisnya. >

Secara hadis, uzlah juga dinilai positif dalam situasi tertentu. Riwayat
al-Bukhari menyebut uzlah sebagai bentuk perlindungan diri dari fitnah serta
sarana ketenangan yang menyelamatkan seorang mukmin dari kerusakan
moral masyarakat. Namun, ulama fikih dan tasawuf menegaskan bahwa uzlah
total dilarang jika menimbulkan kehilangan hak dan kewajiban sosial. Di
sinilah letak problem ilmiah yang perlu dikaji: kapan uzlah dianjurkan, kapan
dilarang, dan bagaimana batasannya dalam perspektif syariat.

Para ulama seperti ahbah Zuhaili dalam Tafsir al-Munir menjelaskan
bahwa uzlah pada Surah Al-Kahfi ayat 16 dimaknai sebagai “penolakan
mengikuti penyembahan selain Allah,” sehingga uzlah sufi, praktik
penyendirian para salik, atau perilaku Nabi Muhammad SAW sebelum
kenabian di Gua Hira. Namun, penelitian yang mengkaji analisis kata ‘lah”
dalam Al-Qur’an secara langsung berbasis tafsir linguistik dan tematik masih
jarang ditemukan. Kebanyakan penelitian hanya membahas uzlah dalam
hubungan dengan konsep khalwah, riyadhah, atau tazkiyah, bukan pada
pemaknaan tekstual Al-Qur’an itu sendiri. Inilah celah akademik yang
menjadi dasar pentingnya penelitian ini.

Secara metodologis, penelitian ini menggunakan [library research

melalui penelusuran literatur tafsir, kamus Arab, hadis, serta karya ulama
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4 ﬁhammad al-Tahir ibn ‘Ashar, Al-Tahrir wa al-Tanwir, jil. 16 (Tunis: Dar al-
Tanisiyyah, 1984), him. §3}262
* Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-Fitan, Bab “Khayru ma
va 'ishu bihi al-mar u fi al-fitnah ” (Beirut: Dar Tawq al-Najah, 1422), no. hadis 7088.




klasik maupun kontemporer.® Identifikasi masalah yang muncul adalah: (1)
makna uzlah yang beragam, (2) konteks ayat yang berbeda-beda, dan (3)
pengelompokan praktis uzlah yang memerlukan dasar ilmiah.” Penyelarasan
antara data tckstualQuI‘an, hadis, dan pendapat ulama menjadi kebutuhan
mendesak agar konsep uzlah tidak disalah pahami sebagai perilaku menjauh
dari masyarakat.®

erdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa masalah inti yang
melatarbelakangi penelitian ini adalah perlunya pemahaman komprehensif
tentang wzlah dalam gl-Qur‘an, baik secara linguistik, teologis, maupun
praktis.” Pemahaman ini penting agar umat Islam mengetahui kapan uzlah
dianjurkan, bentuk-bentuknya, dan tujuan spiritualnya. Dengan demikian,
penelitian ini memfokuskan kajian pada pembagian tiga bentuk uzlah beserta

tujuan dan hikmahnya, berdasarkan dalil Al-Qur’an dan hadis. "’

B. Rumusan Dan Batasan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, penulis merumuskan beberapa
masalah. Berikut beberapa masalah yang akan dikembangkan penulis sebagai
berikut:

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat uz/ah menurut Ibnu Katsir dalam Tafsir

Al-Qur’an Al- ‘Azim dan Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir ?

5

ﬁ!nno::marif: Schimmel, Mystical Dimensions of Islam (Chapel Hill: University of North
Carolinaff{B8s, 1975), him. 179-183 d

"1bn Hisham, Al-Sirah al-Nabawiyyah, jil. 1 (Beirut: Dar al-Ma‘rifah), hlm. 252

§ Wahbah al-Zuhaili, Usii! al-Tafsir wa Manahijuhu (Damaskus: Dar al-Fikr, 1991), hlm.
98-101.

* Muhammad al-Zarqant, Manahil al- ‘Irfan fi ‘Uliim al-Qur an, jil. 2 (Beirut: Dar al-Fikr),
him. 215 EE3

1" Yasuf al-Qaradawi, Al-Sahwah al-Islamiyyvah bayna al-Juhitd wa al-Tatarruf, (Kairo:
Dar al-Shuriiq, 2001), him. 134-136




2. Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran Wahbah az-Zuhaili dan

Ibnu Katsir terhadap ayat-ayat uzlah?

Penelitian ini dibatasi pada kajian itab Tafsir Al-Munir karya Prof. Dr.
Wahbah Musthafa al-Zuhaili kemudian kitab Tafsir Ibnu Katsir Karya Imam
Ibn Katsir (Imad ad-Din Isma‘1l bin ‘Umar al-Katsir), khususnya pada ayat
Q.S. Maryam: 48-49, Q.S.gd-Dukhan: 20-21, Q.S. Al-Kahfi: 16. Analisis
ini dilakukan menggunakan pendekatan tafsir tematik (maudhu ‘i). Sebagai
pengayaan ilmiah, penelitian ini juga melibatkan pandangan mufasir

kontemporer lainnya.

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dari permasalahan di atas, dapat dijelaskan tujuan dan kegunaan dalam

penelitian ini sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
a. Menceritakan berbagai bentuk uzlah berdasarkan aspek lahir dan
batin, sesuai dengan pemahaman dalam Qur‘an dan penafsiran
para ahli tafsir, khususnya dalam Tafsir Al-Munir karya Wahbah az-
Zuhaili serta Tafsir Ibnu Katsir
b. Membuka makna dan tujuan uzlah dalam kehidupan seorang
Muslim, terutama dalam hal menjaga kepercayaan pada satu Tuhan,
keimanan, dan kesucian hati dari dampak kerusakan moral dan ujian
fitnah.
2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Praktis Secara nyata, penelitian ini diharapkan dapat

menjadi pedoman bagi umat Muslim dalam memahami serta




menerapkan konsep uzlah secara seimbang dalam kehidupan sehari-
hari, terutama sebagai cara untuk menjaga iman, ketakwaan, dan
kebersihan hati, tanpa mengabaikan kewajiban sosial dan nilai-nilai
yang dibawa oleh syariat.

b. Kegunaan Akademik nelitian ini dapat menjadi bahan acuan bagi
peneliti yang akan membahas topik seperti uzlah, tazkiyatun nafs,
atau spiritualitas Islam dengan pendekatan tafsir tematik.lain itu,
penelitian ini diharapkan dapat melengkapi kekurangan dalam studi
akademik mengenai uzlah, karena sebagian besar kajian sebelumnya
lebih fokus pada perspektif tasawuf klasik daripada pada
pemahaman secara langsung dari teks l-Qur‘an.

D. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan, yaitu dengan
mempelajari bagaj sumber tertulis seperti Al-Qur’an, kitab tafsir, hadis,
kamus bahasa Arab, serta karya para ulama dari masa klasik hingga
kontemporer yang berkaitan dengan konsep uzlah. Metode ini dipilih karena
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan semantik Al -Qur’an yaitu
menganalisis makna kata berdasarkan struktur Bahasa dan makna nya dalam
Al-Qur’an ,seratpendekatan tafsir tematik (Maudhu’) dengan nghimpun
seluruh ayat yang berkaitan dengan satu tema tertentu untuk dianalisis

secara komprehensif.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan, yaitu

penelitian yang memperoleh sumber datanya dari bahan-bahan tertulis




seperti Al-Qur’an, kitab tafsir, hadis, kamus bahasa Arab, serta karya
ilmiah para ulama klasik dan kontemporer yang relevan dengan tema
uzlah. Jenis penelitian ini dipilih karena objek yang dikaji bersifat
konseptual dan normatif, sehingga tidak diperlukan pengumpulan data
dari lapangan.'!

Selain itu, penelitian i bersifat kualitatif-deskriptif, karena
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis konsep uzlah secara
mendalam, terutama dari sudut pandang teologis (i‘tiqadi). Penelitian
ini juga melibatkan penafsiran makna at-ayat Al-Qur’an serta
pandangan para mufasir tanpa menggunakan data statistik. Dengan
demikian, penelitian ini berusaha mengungkap pemahaman yang
menyeluruh tentang wzlah berdasarkan sumber-sumber primer dan

sekunder, agar dapat menjelaskan bentuk, tujuan, serta hikmah uzlah

dalam kehidupan seorang Muslim. '?

O E)

Sumber Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua sumber data untuk
menghimpun data-data penelitian yaitu data primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Data yang digunakan adalah Al-Quran itu sendiri serta beberapa
kitab tafsir seperti : tab Tafsir Al-Munir karya Prof. Dr. Wahbah

Musthafa al-Zuhaili kemudian kitab Tafsir Ibnu Katsir Karya

1 Ar-Raghib al-Ashfahani, Mufradat Alfazh al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Qalam,), him. 560
12 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2018), hlm. 186.




Imam Ibn Katsir (Imad ad-Din Isma‘il bin ‘Umar al-Katsir), serta

kitab tafsir Kontemporer lainnya.
b. Data Sekunder

Selanjutnya untuk a sekunder yang digunakan adalah
literatur kepustakaan yang relevan dengan tema yang dikaji seperti
buku-buku, skripsi, jurnal, artikel dan %nnya.
3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode
tematik tokoh. Untuk langkah-langkah pengumpulan datanya dilakukan
%agaimana yang telah dirumuskan di dalam buku Tafsir Al-Munir
karya Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili. Pertama, Identifikasi ayat terkait
uzlah Peneliti menandai dan memilih eberapa ayat Al-Qur’an yang
secara langsung atau tidak langsung membicarakan konsep uzlah,
seperti surah Maryam ayat 48—49, surah Ad-Dukhan ayat 20-21, dan
surah Al-Kahfi ayat 16. kedua, peneliti membaca dan mencatat
penjelasan Wahbah Zuhaili mengenai arti kata, istilah, serta konteks
ayat-ayat yang berkaitan dengan uzlah, termasuk aspek fisik dan
psikologis. Ketiga. Pencatatan kutipan dan referensi Setiap informasi
yang diperoleh dicatat secara rapi, lengkap dengan halaman, jilid, dan
nomor ayat, untuk memudahkan proses pengecekan dan pengembalian
data nantinya. Keempat, analisis tematik elah data terkumpul,
dilakukan analisis tematik untuk menemukan pola, kesamaan, serta

perbedaan dalam pemahaman terhadap uzlah menurut Wahbah Zuhaili,

serta hubungannya dengan praktik spiritual umat Muslim di masa kini.




4, nalisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif-tematik, yaitu dengan menganalisis teks dari Tafsir -Munir
yang ditulis oleh Wahbah Zuhaili dan sumber-sumber lainnya untuk
menemukan pola makna, tujuan, serta hikmah yang terkandung dalam
konsep uzlah.
E. Penegasan Istilah
Untuk menghindari salah tafsir dalam memahami judul penelitian
“Penafsiran Ayat-Ayat Uzlah Menurut Wahbah az-Zuhaili dan Ibnu Katsir”,
penulis perlu enjclaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul
tersebut. Adapun istilah-istilah yang dimaksud adalah sebagai berikut:
l.nafsiran
Penafsiran berasal dari kata tafsir yang artinya adalah penjelasan
atau penjelasan lebih lanjut terhadap sesuatu ng masih kabur atau tidak
jelas. Dalam konteks Al-Qur'an, penafsiran adalah upaya uk
menjelaskan arti dan isi dari ayat-ayat Al-Qur'an dengan menggunakan
aturan-aturan yang diajarkan dalam ilmu tafsir, agar akna yang
terkandung di dalamnya dapat dipahami secara benar dan jelas. Penafsiran
dalam penelitian ini bukanlah hasil pemahaman sendiri oleh penulis,
melainkan peninjauan terhadap penjelasan para mufasir mengenai ayat-

ayat yang terkait dengan uzlah. Sebagai hasilnya, penelitian ini mencoba

memahami, menjelaskan, dan memasukkan konteks ayat tentang uzlah
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yang diulas oleh Wahbah az-Zuhaili dan Ibnu Katsir.
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2.yat-Ayat Uzlah
Ayat-ayat uzlah adalah ayat-ayat dalam Al-Qur'an yang berisi
makna untuk memisahkan diri, menjauh, atau meninggalkan kelompok
atau situasi tertentu, terutama demi menjaga keimanan dan menjauh dari
perbuatan beribadah kepada selain Allah, bahaya, atau ujian. Secara
bahasa, kata %ah berasal dari kata 'azala—ya‘zilu—"azlan yang artinya
adalah menjauhkan, memisahkan, atau mengasingkan diri.

Dalam penelitian ini, istilah ayat-ayat uzlah tidak dimaksudkan
untuk mencakup seluruh ayat Al-Qur'an yang membicarakan tindakan
menyendiri secara umum, tetapi dibatasi hanya da ayat-ayat yang terkait
langsung dengan konsep uzlah dan menjadi fokus pembahasan dalam
penelitian, yaitu Q.S. Maryam [19]: 48—49,. Ad-Dukhan [44]: 20-21,
dan Q.S. Al-Kahfi [18]: 16. Ayat-ayat itu menunjukkan contoh dari
perbuatan memisahkan diri dalam berbagai situasi, seperti ketika Nabi
Ibrahim a.s.memisahkan diri orang-orang yang berbuat kesyirikan,
sikap Nabi Musa a.s.dalam menghadapi ancaman, serta tindakan Ashabul
Kahfi yang memisahkan diri dari lingkungan yang bisa merusak
keimanannya. Pembatasan tersebut juga sesuai dengan batasan penelitian
yang telah ditentukan.

3.ahbah az-Zuhaili

Wahbah Musthafa az-Zuhaili adalah seorang ulama modern dari
Suriah yang terkenal sebagai ahli tafsir dan ahli figh. Karya tafsirnya,
afsir al-Munir fi al-'Agidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj, menjelaskan

Al-Qur'an dengan pendekatan tahlili yang menggabungkan analisis
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bahasa, latar belakang turunnya ayat, kesesuaian konteks ayat, hukum
fikih, serta nilai-nilai sosial. Dalam penelitian ini, pemahamanahbah az-
Zuhaili digunakan sebagai sumber utama untuk memahami konsep uzlah
sebagai cara menjaga kebenaran tauhid, keyakinan, dan keselamatan
seorang mukmin sesuai dengan makna ayat yang terkait.
4. Ibnu Katsir
Ibnu Katsir, yang nama lengkapnya Imaduddin Ismail bin Umar bin
Katsir, meninggal pada tahun 774 H, adalah seorang ulama besar dalam
bidang tafsir yang terkenal ngan karyanya yang berjudul Tafsir al-
Qur'an al-Azhim. Cara mengartikannya menggunakan pendekatan tafsir
yang sudah biasa, yaitu dengan memahami Al-Qur'an melalui Al-Qur'an
itu sendiri, hadis Nabi, ucapan sahabat, serta perkataan para tabi'in. Dalam
penelitian ini, penafsiran Ibnu Katsir digunakan sebagai acuan untuk
membandingkan dengan penafsiran Wahbah az-Zuhaili, agar dapat
mengetahui kesamaan dan perbedaan dalam pemahaman terhadap ayat-
ayat uzlah, terutama dalam hal aspek akidah, penyebab terjadinya uzlah,
tujuan dari uzlah, serta pelajaran yang bisa diambil dari setiap ayat.
F. Kajian Relevan
Penelitian mengenai konsep wuzlah dalam Islam telah dilakukan oleh
beberapa ahli dan ulama, terutama dalam bidang tasawuf, tazkiyatun nafs,dan
pengembangan spiritual. Namun, kebanyakan penelitian sebelumnya masih
menganggap uzlah sebagai bagian dari praktik sufistik tradisional, sehingga
kurang mendalami secara langsung makna wuzlah dari erspektif Al-Qur’an

dengan pendekatan tafsir tematik. Untuk mencegah terjadinya pengulangan
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dalam penelitian, peneliti mempelajari beberapa penelitian sebelumnya yang
membahas hal-hal pa dan relevan dengan topik penelitian yang sedang
dilakukan. Penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

Pertama, yang terkait adalah kajian tasawuf klasik yang membahas
uzlah sebagai bagian dari riyadhah dan khalwah. Dalam literatur tasawuf,
uzlah sering diartikan sebagai kegiatan untuk sendirian agar dapat
mengendalikan keinginan dan membersihkan hati. Misalnya, -Ghazali
menjelaskan wuzlah sebagai cara untuk menjaga diri dari godaan dan
kerusakan moral, tetapi juga menekankan bahwa wuzlah tidak boleh
mengabaikan kewajiban sosial. Kajian seperti ini memberikan dasar
spiritual untuk wuzlah, tetapi lebih bersifat normatif dan belum membahas
dasar Al-Qur’an secara menyeluruh. Kedua, asal usul kata al-i'tizal. r-
Raghib Al-Ashfahani dalam bukunya Mufradat Alfaz al-Qur’an
menjelaskan bahwa i'tizal berarti menjauhkan diri, baik secara fisik maupun
batin."?

Meskipun kajian ini penting untuk memahami arti dasar uzlah, kajian
tersebut belum menghubungkannya langsung dengan konteks ayat %—
Qur’an seperti uzlah Nabi Ibrahim, Nabi Musa, dan Ashabul Kahfi. Ketiga,
dalam bidang tafsir, ahbah az-Zuhaili melalui karyanya Tafsir Al-Munir
memberikan penjelasan yang kontekstual mengenai ayat-ayat uzlah,
khususnya QS. Al-Kaht: 16. Ia menekankan bahwa uzlah dalam ayat itu

tidak hanya berarti menyendiri, tetapi juga merupakan penolakan terhadap

kemusyrikan. Keempat, Ibn Katsir dalam tafsirnya menjelaskan uzlah nabi-

'3 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Mufradat Alfaz al-Qur'an
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nabi dan Ashabul Kahfi sebagai bentuk perlindungan iman di tengah
ancaman, bukan sekadar meninggalkan masyarakat secara mutlak. Kelima,
penelitian ini mempunyai posisi yang berbeda dan melengkapi penelitian
sebelumnya, karena fokusnya pada:
1. Analisis langsung ayat-ayat tentang uzlah dalam Al-Qur’an, yaitu QS.
Maryam: 48-, QS. Ad-Dukhan: 20-21, dan QS. Al-Kahf: 16,
2. Pengelompokkan bentuk wuzlah berdasarkan aspek lahir dan batin
dengan dasar ayat,
3. Penjelasan tujuan dan makna uzlah yang relevan dengan kehidupan
Muslim kontemporer.
Sistematika Pembahasan
AB I: Bab ini menjelaskan latar belakang masalah yang mendasari
pentingnya melakukan penelitian mengenai uzlah dalam Al-Qur’an. Di sini
juga ajkan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
batasan masalah, metode yang digunakan, serta penjelasan istilah-istilah
yang relevan.in itu, bab ini juga menyebutkan penelitian sebelumnya
yang berkaitan sebagai dasar untuk memperkuat urgensi dari penelitian ini,
serta perbedaan penelitian ini dibandingkan penelitian sebelumnya sebagai
bentuk inovasi.
AB II: Bab ini menjelaskan teori-teori yang menjadi.dasar dari
3

penelitian ini, yaitu: Makna uzlah dari segi bahasa dan istilah, Makna uzlah

dalam perspektif Al-Qur’an, Pandangan para mufassir mengenai ayat-ayat

4 05. Maryam: 48-49; QS. Ad-Dukhan: 20-21; QS. Al-Kahf: 16
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terkait uzlah, serta Ringkasan umum tentang Surat Maryam, Surat Ad-
Dukhan, dan Surat Al-Kahfi

BAB III: Bab ini membahas ayat-ayat dari Surat Maryam, Ad-Dukhan,
dan Al-Kahtfi yang berkaitan dengan konsep dan praktik uzlah. Pembahasan
difokuskan pada identifikasi ayat-ayat yang membahas pengasingan diri,
pemisahan dari lingkungan sosial, atau penarikan diri dari pengaruh yang
dapat merusak keimanan. alisis dilakukan dengan pendekatan tafsir
tematik, yaitu dengan mengumpulkan ayat-ayat yang relevan, mempelajari
konteks turunnya ayat apabila ada, dan menelaah penafsiran para mufassir
dari berbagai kitab tafsir klasik dan modern.

BAB IV: Bab ini menjelaskan makna wuzlah dalam Al-Qur’an, yaitu
bentuk upaya manusia untuk menjauhkan diri dari pengaruh lingkungan
yang dapat merusak akidah dan nilai-nilai keislaman, ta cara untuk
mendekatkan ;iri kepada Allah Swt.

3

BAB V: Bab ini berisi kesimpulan yang menjawab rumusan masalah,

serta saran-saran yang berguna untuk penelitian berikutnya.




BABII

DASAR TEORI DAN MAKNA UZLAH DALAM AL-QUR'AN

A.Istilah Uzlah (Kajian Linguistik)
1. Makna Etimologis (Lughawiyyah)

Kata "uzlah" (JJ=) secara bahasa berasal dari huruf ‘ain, zay, dan lam
(z-3-J). Berdasarkan pencarian dalam kamus klasik yang terpercaya, inti dari
akar kata ini mengacu pada arti pemisahan, penghilangan, atau memutuskan
hubungan antara satu hal dengan yang lain.u Faris (w. 395 H) dalam karya
besarnya Mu‘jam Magqayis al-Lughah menjelaskan bahwa kelompok kata ini
memiliki makna dasar yang menunjukkan arti "menyendiri" atau "menjauh
dari keramaian atau sesuatu”. la memberikan contoh bahwa seseorang disebut
dengan istilah "azala al-insanu al shay'a ya'ziluhu" ketika ia memindahkan
sesuatu dari tempatnya ke sisi yang lain.Sedangkan istilah "al-'uzlah" berarti
"al-i'tizal", yaitu tindakan mengasingkan diri atau menjauhkan diri dari
sesuatu.

Sejalan dengan itu, Ibnu %nzhur (w.711 H) dalam bukunya Lisin al-
Arab menjelaskan dengan lebih rinci. Bahwa frasa 'azalahu 'an al-nas berarti
memisahkan dia dari kumpulan manusia. Sementara kata/tazala dan ta'azzaja
berarti menjauh atau menjauhkan diri secara fisik maupun secara makna dari
lingkungan sosial. Secara morfologis, bentuk kata kerja "i‘tazala" memiliki
makna "thalabu al-‘uzlah", yang berarti upaya untuk menyendiri, sehingga

menunjukkan bahwa uzlah merupakan suatu tindakan yang dilakukan secara

aktif, bukan hanya karena ketidaksengajaan.

15
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Dalam kajian morfologi (sharf), kata i*tazala merupakan bentuk masdar
dari wazan ifta'ala (Ja3). Bentuk ini biasanya menunjukkan usaha yang
dilakukan secara sengaja dan dengan sadar oleh orang yang terlibat. Oleh
karena itu, i‘tazalaat diartikan sebagai tindakan yang dilakukan seseorang
untuk menjauh dari sesuatu dengan tujuan tertentu. Dari bentuk kata kerja
tersebut muncullah kata benda al-‘uzlah, yang artinya keadaan menyendiri
atau mengasingkan diri secara sukarela dan sadar, bukan karena dipaksa.'’
Secara morfologis, terlihat adanya perkembangan makna dari tindakan
memisahkan sesuatu ke dalam tindakan seseorang yang mengambil jarak.
Bentuk i'tazala menunjukkan bahwa subjek sedang menjauh, sedangkan al-
‘uzlah lebih fokus pada kondisi atau konsep dari proses pengasingan itu
sendiri. Perbedaan bentuk ini penting karena menunjukkan bahwa uzlah tidak
hanya berarti "sendirian", tetapi juga berkaitan dengan suatu proses menjauh
dari sesuatu.Dalam konteks ini, pengertian i'tazala sebagai tindakan yang
dilakukan dengan sengaja bisa dipahami dari arti kata yang terkandung di
dalamnya. Seseorang disebut i'tazala al-gawm ketika ia menjauh atau
meninggalkan suatu kelompok. Oleh karena itu, ada tindakan yang dilakukan
oleh pelaku, bukan hanya kondisi yang pasif. Namun demikian, unsur
kesengajaan tersebut tidak boleh diartikan secara mutlak bahwa setiap kali
kata i'tazala digunakan, selalu memiliki makna "sengaja" dalam arti
psikologis yang kuat. Makna dasar tetap berkaitan dengan konsep menjauh,
berpisah, atau memisahkan diri, sedangkan unsur kesengajaan bisa dipahami

melalui bentuk dan situasi penggunaannya.

15 Ahmad Mukhtar Umar, Mu'jam al-Lughah al-'Arabiyyah al-Mu'ashirah, Juz 11 (Kairo:
'Alam al-Kutub, 2008), hlm. 1547
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Makna etimologis itu menunjukkan bahwa konsep uzlah pada dasarnya
bukan berarti sikap tidak suka sosial atau menolak hidup di tengah
masyarakat. Dalam tradisi bahasa Arab, uzlah lebih fokus pada tindakan
menjauh dari hal-hal yang dianggap berbahaya, baik dalam hal moral,
keyakinan agama, maupun kondisi sosial yang dapat mengganggu
ketenangan hati dan hubungan sesecrang dengan Allah. Oleh karena itu,
makna dasar uzlah melibatkan proses pemisahan yang dipilih dan memiliki
tujuan tertentu, bukan sekadar menjauh dari dunia secara mutlak.'®

2. Makna Istilah

Secara ilmiah dan spiritual, uzlah mengalami proses pemantapan,
terutama di kalangan para fukaha dan ahli tasawuf. Uzlah tidak lagi
dipandang ukan hanya sekadar isolasi fisik yang pasif, tetapi juga
merupakan cara untuk melindungi diri demi kelangsungan hidup. Imam al-
Ghazali (w. 505 H) mendefinisikan uzlah Sebagai langkah untuk mengurangi
keterlibatan dalam interaksi publik (al-khutan) agar dapat lebih memusatkan
perhatian dan waktu. Untuk beribadah, merenung (tafakkur), dan melindungi
diri dari dampak buruk penyakit sosial.'” Menurut al-Ghazali .uzlah adalah
benteng terakhir ketika moralitas masyarakat di sekitar seseorang telah sangat
menurun.

Konsep uzlah telah dibahas oleh banyak ulama sejak masa awal Islam.
Imam al-Ghazali dalam Thya” Ulumuddin menjelaskan bahwa uzlah menjadi

pilihan ketika kondisi masyarakat telah dipenuhi kerusakan moral, fitnah, dan

4
. !{ shib al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharib al-Qur'an (Damaskus: Dar al-Qalam,
2009), hl 66
17 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, thya "Uliim al-Din, juz 2 (Beirut:
Dar al- Ma'rifah, tth.), h. 221.
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kebatilan. Menurutnya, uzlah dapat menjadi sarana menjaga hati agar tetap
bersih dari pengaruh buruk lingkungan.

Imam al-Qusyairi memandang uzlah bukan sekadar menjauh dari
manusia, tetapi lebih kepada menjauhkan hati dari selain Allah. Dalam
perspektif ini, seseorang tetap dapat hidup di tengah masyarakat, namun
hatinya tetap fokus kepada Allah SWT.

Ibnu Taimiyah memberikan pandangan yang lebih moderat.
Menurutnya, berinteraksi dengan masyarakat (khulthah) lebih utama selama
seseorang mampu menjaga agamanya. Uzlah hanya dianjurkan apabila
keberadaan di tengah masyarakat justru merusak iman dan akhlak.

mentara itu, ulama kontemporer seperti Yusuf al-Qaradawi
menjelaskan bahwa uzlah di era modern dapat diterapkan dalam bentuk
membatasi diri dari pengaruh media, budaya konsumtif, serta lingkungan
yang merusak nilai-nilai Islam. Bentuk ini tidak harus berupa pengasingan
fisik, tetapi pengendalian diri secara sadar.

Pandangan para ulama ini menunjukkan bahwa uzlah adalah konsep
fleksibel yang harus dipahami sesuai kondisi zaman. Tujuan utamanya tetap
sama, yaitu menjaga iman, memperkuat hubungan dengan Allah, dan
memelihara akhlak.

Selain itu, para sufi menganggap uzlah sebagai "benteng" yang
membantu mereka yang belum memiliki kekuatan spiritual yang cukup kuat
untuk menghadapi godaan dari dunia. Uzlah adalah fase peralihan agar hati

tidak tercemar oleh pikiran-pikiran yang menyimpang dari mengingat Allah.
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Para sufi juga menempatkan uzlah sebagai salah satu tahapan dalam
perjalanan spiritual (suluk). Menurut mereka, seseorang yang masih lemah
secara spiritualring kali mudah dipengaruhi oleh lingkungan, godaan hawa
nafsu, dan berbagai bentuk kelalaian. Oleh sebab itu, uzlah menjadi "benteng"
yang melindungi seorang salik dari berbagai pengaruh negatif sampai ia
memiliki kekuatan ruhani yang cukup untuk kembali berinteraksi dengan
masyarakat tanpa kehilangan orientasi kepada Allah.'®

am Abu al-Qasim al-Qusyairi (w. 465 H) menjelaskan bahwa hakikat
uzlah bukanlah menjauh dari manusia secara fisik semata, melainkan
menjauhkan hati dari ketergantungan kepada selain Allah. Seseorang dapat
saja berada di tengah keramaian, tetapi hatinya tetap dalam keadaan uzlah
karena hanya tertuju kepada Allah. Sebaliknya, seseorang yang menyendiri
secara fisik belum tentu mencapai hakikat uzlah apabila hatinya masih
dipenuhi oleh urusan dunia dan keinginan-keinginan nafsu.'”

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa makna ilmiah
dan spiritual dari uzlah tidak identik dengan sikap anti-sosial atau
meninggalkan kewajiban bermasyarakat. Uzlah lebih merupakan metode
pendidikan spiritual untuk menjaga keimanan, membersihkan hati,
menghindari pengaruh buruk lingkungan, ta mendekatkan diri kepada
Allah Swt. Dengan demikian, uzlah merupakan sarana pembinaan diri yang

bersifat temporer dan kontekstual, yang diterapkan sesuai dengan kondisi

individu dan masyarakat di sekitarnya.

1% u Thalib al-Makki, Qut al-Qulub fi Mu'amalat al-Mahbub, Juz I, hlm. 186.
% Abu al-Qasim al-Qusyairi, Al-Risalah al-Qusyairiyyah (Beirut: Dar al-Kutub al-
Tlmiyyah, 2007), hlm. 169.
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B. Pemetaan istilah Uzlah dan turunannya dalam Al-Qur’an

1. Statistik dan Distribusi Ayat Untuk mencari penyebaran istilah ini dalam

7
Al-Qur’an.
Dengan tepat, sumber utama yang dipakai adalah buku indeks Al-

Mu‘jam al-Mufahras li Alfazh dari Qur’an al-Karim yang disusun oleh

Muhammad Fuad Abdul Baqi. Berdasarkan data Indeks tersebut, akar kata
‘ain-zay-lam dalam berbagai Bentuk perubahan kata ini disebutkan sebanyak

11 kali dalam Al-Qur’an, yang tersebar di beberapa surat, baik yang termasuk
kategori Makkiyah maupun Madaniyah. Frekuensi ini menunjukkan bahwa

konsep ini memiliki peran penting dalam pemetaan teologi Al-Qur’an, baik
dalam surah Makkiyah yang fokus pada kekuatan keyakinan maupun surah
Madaniyah yang membahas hubungan sosial dan politik. istilah uzlah lebih

banyak digunakan dalam konteks menjaga kemurnian akidah dan

menjauhkan diri dari kemusyrikan. Hal ini dapat dilihat pada kisah Nabi

Ibrahim a.s. yang menyatakan:

Dalam Q.s Maryam {19}:48

A wa
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Artinya: Aku akan menjauh darimu dan apa yang engkau sembah selain

Allah. Aku akan berdoa kepada Tuhanku semoga aku tidak kecewa dengan
doaku kepada Tuhanku.”
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QS. An-Nisa [4]: 91

= ~d 5}£; = )‘_.; ),).—;* :’T A A~ "‘1 2 P
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Artinya: an kamu dapati (golongan) lain yang menginginkan agar mereka
hidup aman bersamamu dan aman (pula) bersama kaumnya. Setiap kali
mereka diajak kembali kepada fitnah (syirik), mereka pun terjerumus ke
dalamnya. Oleh karena itu, jika mereka tidak membiarkanmu (tetap
mengganggumit), tidak pula mau menawarkan perdamaian kepadamu, dan
tidak menahan tangan mereka (dari memerangimu), tawanlah dan bunuhlah
mereka di mana saja kamu temukan. Merekalah orang-orang yang Kami
berikan kepadamu alasan yang nyata terhadap (untuk menawan dan

membunuh) mereka.

QS. Asy-Syu'ara [26]: 212

£ A -
1,,{,,] ,sl\ .”,:".’\
" -) - k}‘c if

Artinya: Sesungguhnya mereka (setan-setan) benar-benar dijauhkan (dari

berita langit).

Istilah Konteks Ayat Makna Operasional

A'tazilukum QS. Maryam [19]: 48 | Ideologis: Memisahkan diri

dari kemusyrikan/berhala
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La ya'tazilukum QS. An-Nisa [4]: 91 | Politik/Militer: Netralitas

atau gencatan senjata dalam

konflik.
Mu'zalun QS. Asy-Syu'ara Ontologis: Pembatasan
[26]:212 akses (penghalangan) bagi

entitas negatif.

2. Ragam Makna Kontekstual (Al-Wujuh wa al-Nazhair)

Al-Qur’an menunjukkan bahwa satu kata tidak selalu memiliki arti
yang sama secara tetap. Makna sebuah kata dapat berubah dan semakin
berkembang tergantung pada cara kata itu digunakan dalam sebuah kalimat.

Fenomena ini dalam studi llmu Al-Qur’an disebut dengan istilah al-wujuh wa
al-nazha'ir, yaitu satu kata yang memiliki beberapa makna tergantung pada

konteks penggunaannya dalam Al-Qur’an.”’

Seperti halnya istilah uzlah g berasal dari akar kata g- }-J. Meskipun
secara etimologi kata itu berarti "memisahkan" atau "menjauhkan", 1-
Qur’an memakai kata tersebut dalam berbagai makna yang berbeda.
Perbedaan makna rsebut menunjukkan bahwa Al-Qur’an memiliki makna
yang luas dan mendalam. Hal ini juga membuktikan bahwa konsep uzlah
ak hanya terkait dengan mengasingkan diri secara fisik, tetapi juga

mencakup aspek keimanan, hubungan sosial-politik, serta tingkat keberadaan

yang melampaui dunia nyata.?!

38
20 Manna' !—Qaththan, Mabahits fi 'Ulum al-Qur'an (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000),
hlm. 329
2l Badruddin al-Zarkasyi, Al-Burhan fi 'Ulum al-Qur'an, Juz 1 (Beirut: Dar al-Ma'rifah,
1957), hlm. 102
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C. Sinonimitas (Hubungan Makna dengan Kata yang Serupa)

Studi Al-Qur’an memerlukan penjelasan yang jelas. Garis pemisah makna
antara satu istilah dan istilah lain yang terlihat serupa (mutaradit’). Dalam
konteks ini, kata uzlah harus ditempatkan dengan seimbang di samping kata
khulwah dan hijrah.

Meskipun ketiga istilah tersebut sama-sama mengandung unsur
meninggalkan sesuatu atau menjauh dari lingkungan tertentu, masing-masing
memiliki karakteristik dan orientasi yang berbeda. Perbedaan tersebut
menunjukkan kekayaan semantik bahasa Al-Qur’an dan sekaligus membuktikan

bahwa penggunaan setiap istilah memiliki tujuan dan makna yang spesifik.

Dimensi Uzlah Khalwah Hijrah
Fokus Utama | Proteksi spiritual | Isolasi fisik & | Perubahan lokasi
& sikap hati fokus zikir geografis
Ruang Bisa di tengah | Harus di tempat | Perpindahan satu
keramaian sunyi/khusus wilayah ke wilayah
lain
Tujuan Menjaga  iman | Takhliyah & | Membangun
dari kerusakan Tahliyah jiwa peradaban/kekuatan

1. Uzlah dan Khulwah
Secara sederhana, khulwah adalah kegiatan menyendiri di tempat yang
tenang tanpa adanya orang lain, seperti saat berkhalwat di dalam kamar atau
gua, selama waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk fokus berzikir atau

berdoa. Raghib al-Asfahani dalam Al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an Kata
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tersebut menunjukkan suasana ruang yang tenang.’’ Sementara itu, uzlah
memiliki makna yang lebih luas; seseorang dapat berada di tengah keramaian
pasar, tetapi hati dan sikapnya dapat terpisah dari segala kemaksiatan yang
ada di sekitarnya. Imam al-Ghazali menjelaskan bahwa khalwah merupakan
salah satu bentuk uzlah, tetapi tidak semua uzlah dapat disebut khalwah.
Seseorang yang tinggal di tempat sunyi untuk berzikir telah melakukan
khalwah sekaligus uzlah, sedangkan seseorang yang hidup di tengah
masyarakat namun menjaga dirinya dari fitnah dan kemaksiatan hanya
melakukan uzlah tanpa khalwah. Selain itu, tujuan utama khalwah adalah
tercapainya keadaan hati yang bersih dan hadir bersama Allah melalui zikir
dan munajat. Adapun tujuan uzlah lebih luas, yaitu menjaga agama,
menghindari kerusakan moral, dan memelihara keimanan ketika lingkungan
sosial tidak lagi kondusif bagi kehidupan spiritual seseorang. ngan
demikian, perbedaan utama antara uzlah dan khalwah terletak pada ruang
lingkup dan orientasinya. Khalwah lebih bersifat teknis dan spiritual, yaitu
menyendiri secara fisik untuk mendekatkan diri kepada Allah. Adapun uzlah
memiliki cakupan yang lebih luas karena dapat dilakukan tanpa harus
meninggalkan kehidupan sosial, selama seseorang mampu menjaga dirinya
dari pengaruh buruk lingkungan dan tetap memelihara keimanan serta
ketakwaannya.eh karena itu, khalwah dapat dipandang sebagai salah satu

bentuk praktis dari uzlah, sedangkan uzlah merupakan konsep yang lebih

komprehensif dalam menjaga kehidupan spiritual seorang muslim.

gAbu al-Qasim al-Husain bin Muhammad al-Raghib al-Asfahani, Al-Mufradat fi Gharib
al-Qur'dn, ed. Safwan Adnan Dawudi (Damaskus: Daral-Qalam, 1412 H), h. 299,
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2. Uzlah dan Hijrah.

Secara umum, lebih fokus pada Pindah secara bersama-sama atau
sendiri dari negara yang dianggap tidak baik atau berbahaya ke tempat yang
lebih aman untuk membangun peradaban atau kekuatan yang baru. Sementara
uzlah lebih fokus pada perlindungan secara spiritual untuk menjaga keaslian
iman pribadi dari kerusakan zaman tanpa harus selalu. memindahkan domisili
secara permanen.

Dalam  Al-Qur’an, hijrah sering dikaitkan dengan usaha
mempertahankan agama dan membangun masyarakat berdasarkan Islam.
Para pengungsi meninggalkan Makkah menuju Madinah kan hanya untuk
melarikan diri, tetapi juga untuk menciptakan masyarakat baru yang
berdasarkan nilai-nilai ketuhanan dan keadilan. Karenanya, konsep hijrah
memiliki makna yang lebih luas dan memiliki arah yang kuat di bidang sosial
dan politik.”® Sementara itu, uzlah lebih berupa hal yang pribadi dan bersifat
individu. Tujuan utamanya adalah melindungi diri dari kerusakan, fitnah, dan
pengaruh buruk dari lingkungan sekitar. Seseorang dapat melakukan uzlah
tanpa perlu pergi meninggalkan kampung halamannya, bahkan tetap dapat
tinggal di tengah masyarakat selama ia dapat menjaga keimanan dan
ketakwaannya **

Sementara itu, uzlah lebih menekankan pada proses melindungi diri

sendiri dan menjaga keimanan spiritual. Seseorang memilih uzlah bukan

karena tidak ingin hidup bermasyarakat, melainkan karena khawatir

1
33 Muhammad Husain al-Dzahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz 1 (Kairo: Maktabah
Wahbah, 2000), hlm. 77.
24 ahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir, Juz X (Damaskus: Dar al-Fikr, 2009), hlm. 21.
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lingkungan sekitarnya dapat merusak iman, perilaku, atau kualitas shalatnya.
Oleh karena itu, uzlah sering diartikan sebagai cara mengendalikan diri
dengan membatasi ri dari hal-hal yang dapat membuat seseorang terjebak
dalam kemaksiatan dan kelalaian. Dari sudut pandang -Qur‘an, uzlah juga
memiliki makna yang berhubungan dengan refleksi dan pembelajaran. Orang
yang melakukan uzlah dapat merenung diri sendiri, mempererat hubungan
dengan Allah, dan meningkatkan kesadaran spiritualnya. Oleh karena itu,
uzlah tidak selalu berarti mengasingkan diri secara fisik, tetapi dapat
dilakukan dengan cara jaga hati dan pikiran agar tidak terpengaruh oleh
hal-hal negatif, meskipun tetap tinggal di tengah masyarakat. *°

Perbedaan lainnya terletak pada sifat keberlangsungannya. Hijrah
biasanya adalah tindakan yang tetap atau setidaknya dilakukan dalam waktu
yang lama agar dapat mendapatkan lingkungan yang lebih baik untuk
perkembangan agama. Sebaliknya, uzlah sering kali bersifat sementara dan
tergantung pada situasi tertentu. Seseorang dapat melakukan uzlah ketika
terjadi fitnah dan keburukan moral semakin meresahkan, lalu kembali
berinteraksi dengan masyarakat ketika situasi sudah memungkinkan untuk
melakukan perbaikan dan menyebarkan ajaran Islam. *®Para ulama juga
menjelaskan bahwa uzlah dan hijrah memiliki titik temu, yaitu sama-sama
bertujuan njaga agama (hifz al-din), yang merupakan salah satu tujuan

utama syariat (magasid al-syari‘ah). Akan tetapi, cara yang ditempuh

keduanya berbeda. Hijrah dilakukan dengan meninggalkan lingkungan yang

gM. Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad saw. dalam Sorotan Al-Qur'an
dan Hadlmzdis Shahih (Jakarta: Lentera Hati, 2011), hlm. 650-652

26 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, Ihya" "Ulum al-Din, Juz 11 (Beirut:
Dar al-Ma'rifah, t.th.), hlm. 222-223.
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merusak menuju lingkungan yang lebih kondusif, sedangkan uzlah dilakukan
dengan menjaga jarak secara spiritual dan moral dari berbagai pengaruh
negatif yang dapat melemahkan keimanan.?’

Dengan demikian, hijrah dan uzlah merupakan dua konsep yang saling
melengkapi. Hijrah berorientasi pada perubahan dan pembangunan
kehidupan yang lebih baik secara individual maupun sosial, sedangkan uzlah
berfungsi sebagai sarana perlindungan spiritual agar seorang muslim tetap
mampu menjaga kemurnian akidah dan integritas moralnya di tengah
berbagai tantangan zaman. 2% Oleh karena itu, keduanya tidak perlu
dipertentangkan, melainkan dipahami sebagai dua strategi yang dapat
diterapkan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan seorang muslim dalam
menjaga dan mengamalkan agamanya.”

C. Uzlah dalam Perspektif Hadis Nabi

Selain dijelaskan dalam Al-Qur’an, konsep uzlah juga mendapat

penjelasan dalam hadis-dis Nabi Muhammad SAW . Hadis menjadi sumber
penting dalam memahami bagaimana praktik uvzlah diterapkan dalam
kehidupan seorang Muslim. Dalam banyak riwayat, Nabi SAW menunjukkan
bahwa uzlah bukanlah tujuan akhir, tetapi sarana untuk menjaga agama ketika
kondisi masyarakat dipenuhi fitnah 3

Salah satu hadis yang sering dijadikan dasar adalah sabda Rasulullah SAW:

15

>7 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, Thya"'Ulum al-Din, Juz IV (Beirut:
Dar al-Mgfeflah, t.th.), him. 423.

28 Abu Ishaq Ibrahim bin Musa al-Syatibi, al-Muwafagat fi Usul al-Syari'ah, Juz 11 (Beirut:
Dar Ibn §in, 1997), him. 8-9.

* Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir fi al-'Agidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj, Juz
X (DanfEfBus: Dar al-Fikr, 2009), him. 45

0°Abu al-Fida' Ismail ibn Katsir, Tafsir al-Qur'an al-'Azim, Juz V (Riyadh: Dar Tayyibah,

1999), hlm. 149-151
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Artinya: “Akan datang suatu masa di mana sebaik-baik harta seorang

Muslim adalah kambing yang digembalakannya di puncak gunung dan
tempat turunnya hujan, ia lari membawa agamanya dari fitnah.” (HR.
Bukhari).

Hadis ini menunjukkan bahwa dalam situasi fitnah besar, uzlah menjadi
pilihan untuk menyelamatkan agama. Uzlah dalam konteks ini dipahami
sebagai bentuk perlindungan diri dari kerusakan akidah dan moral. Namun di
sisi lain,gasulullah SAW juga bersabda:

Artinya: “Mukmin yang bergaul dengan manusia dan bersabar atas
gangguan mereka lebih baik daripada mukmin yang tidak bergaul dan tidak
sabar atas gangguan mereka.” (HR. Tirmidzi).

Hadis ini menunjukkan bahwa Islam tidak selalu menganjurkan uzlah.
Selama seseorang mampu menjaga dirinya dan tetap istigamah, maka hidup
bersama masyarakat lebih utama.

Dari kedua hadis tersebut dapat dipahami bahwa uzlah dalam Islam
bersifat kondisional. Ketika lingkungan penuh fitnah dan mengancam iman,
uzlah menjadi solusi. Namun jika seseorang mampu menjaga iman di tengah
masyarakat, maka berinteraksi secara sosial lebih dianjurkan.

E. Konteks Sosiologis dan Teologis Uzlah lam Al-Qur’an
Tipologi Pelaku Uzlah dalam Kisah Al-Qur’an Al-Qur’an menjelaskan
bahwa pengasingan diri adalah bagian dari ketentuan Allah yang dialami oleh
para tokoh besar yang terpilih. Dalam kisah pengasingan ini, setidaknya ada dua

jenis utama yang muncul.
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1. Uzlah Karamah (Para Pemuda Ashabul Kahfi)

Mengasingkan diri yang dilakukan oleh orang-orang selain nabi untuk
melindungi keyakinan mereka dari penindasan penguasa yang kejam. Pola ini
dijelaskan secara jelas dalam Surah Al-Kahfi ayat 16, di mana gua (al-kahf)
dipilih sebagai tempat fisik untuk mengasingkan diri dan sebagai lokasi
turunnya rahmat Allah. Contoh paling jelas dari tipologi ini adalah kisah para
pemuda Ashabul Kahfi yang diceritakan dalam Surah Al-Kahfi. Mereka
hidup di tengah masyarakat yang tenggelam dalam kemusyrikan dan berada
di bawah kekuasaan seorang penguasa yang memaksa rakyatnya untuk
meninggalkan tauhid. Dalam kondisi demikian, mereka memilih
meninggalkan kehidupan sosial yang ada dan mengasingkan diri ke dalam
sebuah gua guna mempertahankan keyakinan mereka kepada Allah.

Ayat ini menunjukkan bahwa keputusan para pemuda tersebut untuk
melakukan uzlah bukan didasarkan pada sikap anti-sosial, melainkan sebagai
bentuk penyelamatan akidah ketika lingkungan sosial telah menjadi ancaman
terhadap keimanan. Dalam konteks sosiologis, tindakan tersebut merupakan
bentuk resistensi terhadap hegemoni kekuasaan yang menindas kebebasan
beragama.’!

Menariknya, Al-Qur’an menggambarkan bahwa tempat pengasingan
mereka, yaitu gua (al-kahf), tidak hanya menjadi tempat perlindungan secara
fisik, tetapi juga melambangkan bentuk pemeliharaan dari Tuhan. Selama
ratusan tahun, Allah melindungi mereka dalam keadaan tidur dan menjaga

mereka dari berbagai bahaya. Peristiwa ini menunjukkan bahwa upaya uzlah

3! Tafsir Al-Misbah, Jilid 8, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 31-33.
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yang dilakukan untuk menjaga iman dapat menjadi cara bagi turunnya rahmat
dan bantuan dari Allah3? Dari sudut pandang agama, kisah orang-orang gua
mengajarkan bahwa menjaga keyakinan agama lebih penting daripada
merawat ketenangan hidup sosial. Kalau seorang Muslim menghadapi pilihan
antara menjaga imannya dan tetap nyaman di lingkungan saat i, Al-Qur’an
memberikan contoh bahwa meninggalkan lingkungan yang jahat dapat
menjadi pilihan yang diizinkan oleh syariat.

Dalam praktiknya, para ulama tasawuf tidak memandang khalwah
sebagai tujuan akhir dari perjalanan spiritual seorang hamba, melainkan
bagai sarana untuk mencapai kejernihan hati (safa’ al-galb) dan kedekatan
dengan Allah. Oleh karena itu, khalwah biasanya dilakukan dalam waktu
tertentu dan dengan bimbingan seorang guru spiritual agar tidak
menimbulkan sikap berlebihan dalam menjauhi kehidupan sosial. Seorang
salik (penempuh jalan spiritual) yang melakukan khalwah diharapkan mampu
mengendalikan hawa nafsu, mengurangi ketergantungan terhadap
kenikmatan dunia, serta meningkatkan kualitas ibadah dan ketakwaannya.*
Sebaliknya, uzlah memiliki cakupan yang %ih fleksibel dan tidak dibatasi
oleh ruang dan waktu tertentu. Seseorang dapat melakukan uzlah dalam
kehidupan sehari-hari dengan cara menjaga pandangan, membatasi pergaulan
yang membawa kepada kemaksiatan, serta menghindari berbagai aktivitas

yang dapat melemahkan hubungan dengan Allah. Dalam pengertian ini, uzlah

bukanlah pengasingan total dari kehidupan masyarakat, melainkan bentuk

105 5
-“Efsir Ibnu Katsir, tafsir Surah Al-Kahfi ayat 9-26, (E:irul: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah,
1998), higekll 45-152.
33 Abu al-Fida' Ismail ibn Katsir, Tafsir al-Qur'an al-'Azim, Juz V (Riyadh: Dar Tayyibah,
1999), him. 149-151
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pengendalian diri dan selektivitas dalam berinteraksi dengan lingkungan
sosial
2. Uzlah Kenabian

Yaitu pengasingan diri yang dialami para nabi sebagai bagian dari
proses persiapan spiritual sebelum menerima tugas besar dari Allah. Bentuk
uzlah ini berbeda dari Uzlah Karamah karena tidak dilakukan untuk
melarikan diri dari ancaman fisik atau tekanan politik, melainkan sebagai
proses penyucian jiwa dan pendalaman spiritual .*>

Contoh pengalaman Nabi Muhammad saw. sebelum ngkat menjadi
rasul. Menjelang turunnya wahyu pertama, beliau memiliki kebiasaan
melakukan tahannuts atau berkhalwatGua Hira yang terletak di Jabal Nur,
dekat Kota Makkah. Dalam kesendirian tersebut beliau banyak melakukan
perenungan, ibadah, dan kontemplasi terhadap kondisi masyarakat Arab yang
saat itu dipenuhi praktik syirik, ketidakadilan sosial, serta kemerosotan
moral *®

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari disebutkan:
“Beliau suka nyendiri di Gua Hira dan beribadah di sana beberapa
malam...” Aktivitas tahannuts yang dilakukan Nabi Muhammad saw.
menunjukkan adanya proses pencarian makna dan kebenaran yang

mendalam. Secara sosiologis, praktik ini dapat dipahami sebagai bentuk kritik

spiritual terhadap budaya jahiliyah yang berkembang di Makkah. Nabi tidak

7
-”'gbu Ja'far Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami' al-Bayan 'an Ta'wil Ay al-Qur'an, Juz
XVII (E8iro: Dar Hajar, 2001), hlm. 220-222.
Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, Jhya' 'Ulum al-Din, Juz 111 (Beirut:
Dar al-Ma'rifah, t.th.), hlm. 18-19
% Muhammad Husain Haekal, Hayat Muhammad (Kairo: Maktabah al-Nahdah al-
Misriyyah, 1996), hlm. 89-91
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larut dalam kerusakan masyarakatnya, tetapi mengambil jarak untuk
melakukan refleksi dan pemurnian diri.

Namun demikian, penting untuk dipahami bahwa uzlah Nabi
Muhammad saw. tidak bertujuan memutus hubungan dengan masyarakat
secara permanen. Setelah menerima wahyu, beliau justru kembali ke tengah
masyarakat dan memimpin transformasi sosial yang sangat besar. Karena itu,
uzlah kenabian bersifat sementara dan instrumental, yakni sebagai sarana
mempersiapkan diri untuk melaksanakan misi dakwah."’

Dalam perspektif teologis, peristiwa Gua Hira mengandung pesan
bahwa perubahan sosial yang besar harus diawali dengan perubahan spiritual
dalam diri seseorang. Sebelum menerima amanah kenabian yang berat, Allah
terlebih dahulu mempersiapkan jiwa Nabi Muhammad saw. melalui
pengalaman kontemplatif yang mendalam. Oleh sebab itu, uzlah dalam
konteks kenabian bukanlah bentuk pelarian dari realitas sosial, melainkan
tahap pembentukan karakter dan kesiapan mental untuk menghadapi realitas
tersebut.*®

Dari analisis sebut dapat dipahami bahwa uzlah dalam Al-Qur’an
bukanlah ajaran untuk meninggalkan kehidupan sosial secara mutlak.
Sebaliknya, uzlah merupakan strategi spiritual yang digunakan dalam kondisi

tertentu demi menjaga iman, memperkuat hubungan dengan Allah, dan

mempersiapkan perubahan sosial yang lebih luas. Dengan demikian, konsep

1
37 Sahih a.I-Bukhari. Kitab Bad' al-Wahy, Bab Kaifa Kana Bad'u al-Wahy ila Rasulillah,
No. Hadiff}.
3% M. Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad saw. dalam Sorotan Al-Qur'an
dan Hadis-Hadis Shahih (Jakarta: Lentera Hati, 2011), hlm. 111-113
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uzlah dalam Al-Qur’an selalu memiliki orientasi yang konstruktif, baik untuk

keselamatan pribadi maupun kemaslahatan masyarakat secara keseluruhan.*

Jadi menurut pendapat saya pembahasan pada bab ini, dapat
disimpulkan bahwa uzlah ecara etimologis berasal dari akar kata J- ¢ yang
memiliki arti memisahkan, menjauhkan, atau mengasingkan diri secara sadar
dan sengaja dari sesuatu. Dalam perkembangannya, istilah uzlah tidak
diartikan sebagai sikap tidak menyenangkan bagi masyarakat, melainkan
sebagai cara untuk menjaga iman, membersihkan hati, dan melindungi diri
dari pengaruh buruk yang dapat mengganggu hubungan seorang hamba
dengan Allah SWT.

Penelitian terhadap ayat-ayat Al-Qur’an menunjukkan bahwa istilah
uzlah dan istilah terkait digunakan dalam berbagai situasi, seperti
memisahkan diri dari perbuatan kufur(tidak mensyukuri) sikap netral dalam
situasi perang, serta pembatasan terhadap hal-hal yang dapat menimbulkan
dampak buruk. Keragaman makna tersebut menunjukkan bahwa konsep
uzlah lam Al-Qur’an bersifat kontekstual, bukan hanya tentang
mengasingkan diri secara fisik, tetapi juga mencakup aspek spiritual, sosial,
politik, dan teologis.

Uzlah juga terkait dengan kata khalwah dan hijrah, tetapi ketiganya
memiliki ciri-ciri yang berbeda. Khalwah lebih menekankan kesendirian

secara fisik untuk beribadah, hijrah bertujuan untuk pindah tempat agar dapat

menjaga dan memperkuat kehidupan Islam, sedangkan uzlah bertujuan untuk

3 Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir fi al-'Agidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj, Juz
XXX (Damaskus: Dar al-Fikr, 2009), hlm. 332
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melindungi iman dan mengendalikan diri, yang dapat dilakukan tanpa perlu
meninggalkan kehidupan di masyarakat.

Menurut hadis-adis Nabi Muhammad SAW juga menyatakan bahwa
uzlah adalah pilihan yang tergantung pada kondisi tertentu. Ketika ada
kebohongan dan kejahatan yang membahayakan agama seseorang, uzlah
dapat menjadi cara untuk menjaga iman mereka. Namun, jika seseorang dapat
menjaga imannya dan tingkah lakunya dalam masyarakat, maka lebih baik
berinteraksi dengan orang-orang di sekitar dan bersabar menghadapi berbagai
ujian yang datang.

Selain itu juga, cerita dalam Al-Qur’an menjelaskan dua jenis uzlah
utama, yaitu uzlah karamah, seperti yang dilakukan oleh Ashabul Kahfi yang
menjauh dari masyarakat untuk mempertahankan imannya, dan uzlah
kenabian, erti yang dialami oleh Nabi Muhammad SAW saat berada di
Gua Hira sebagai persiapan spiritual sebelum menerima wahyu. Kedua
bentuk itu menunjukkan bahwa uzlah bukanlah tujuan akhir, melainkan cara
untuk memperkuat penguasaan spiritual yang sementara, serta bertujuan
membentuk seseorang yang lebih tangguh dalam menjalankan tugas
keagamaan dan sosial.

ngan demikian, dapat disimpulkan bahwa uzlah dalam pandangan
Al-Qur’an adalah cara spiritual yang bersifat kontekstual untuk menjaga
keimanan yang murni, memperkuat ikatan dengan Allah SWT, serta
membentuk kesiapan moral dan spiritual dalam menghadapi berbagai

tantangan dalam kehidupan. Oleh karena itu, uzlah bukan bertujuan untuk

memutus ikatan dengan masyarakat, melainkan sebagai cara untuk
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memperbaiki diri agar seorang Muslim dapat kembali berperan secara baik

dalam meningkatkan kemaslahatan umat dan mempertahankan nilai-nilai

Islam di tengah perubahan zaman




BAB IIT

AYAT UZLAH DALAM AL-QUR'AN

A. Ayat-Ayat Uzlah
1. Ayat Uzlah

Data teks tentang kata uzlah dalam Al-Qur’an sepenuhnya berfokus

pada turunan dari akar kata 'ain-zay-lam. Menurut pencarian mendalam
dengan enggunakan kitab indeks Al-Mu'jam al-Mufahras 1i Alfazh al-
Qur’an al-Karim, kata ini muncul sebanyak 11 kali di 11 ayat yang terdapat
dalam 8 surah yang berbeda. Dari segi morfologi(cabang ilmu), perubahan
bentuk kata g ada di dalam Al-Qur’an berbeda-beda, mulai dari bentuk
kata kerja (fi'il) sampai ke bentuk kata benda (isim). Ragam perubahan ini
mencakup tuk fi'll madi (kata kerja yang menunjukkan waktu lampau)
seperti “tazalikum (QS.". An-Nisa [4]: 90) dan i'tazaltumiihum (QS. Al-Kahf

[18]: 16); bentuk fi'il mudari (kata kerja yang menunjukkan waktu sekarang

atau yang akan datang) seperti ya'tazilukum (QS. An-Nisa [4]: 91); tuk
fi'il amr (kata perintah) seperti wa i'tazilun(i) (QS. Ad-Dukhan [44]: 21); dan
bentuk kata tempat dalam bentuk ma'zil (QS. Hud [11]: 42).

Dari sisi ilmu sharaf (morfologi Arab), kata-kata yang berasal dari akar
JF alam Al-Qur’an muncul dalam beberapa bentuk gramatikal, yaitu fi'il
madi (kata kerja lampau), fi'il mudari' (kata kerja kini dan akan datang), fi'il
amr (kata perintah), dan ism makan (kata yang menunjukkan tempat). Variasi

bentuk tersebut menunjukkan bahwa konsep pemisahan atau pengasingan

dalam Al-Qur’an tidak bersifat statis, melainkan menggambarkan tindakan,

36
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proses, perintah, bahkan lokasi yang berkaitan dengan aktivitas menjauhkan
diri.!

Klasifikasi(proses) ini menunjukkan bahwa konsep uzlah dalam Al-
Qur’an memiliki cakupan makna yang luas, mulai dari dimensi spiritual,
sosial, politik, hingga spasial. Oleh sebab itu, memahami term uzlah hanya
sebagai praktik menyendiri atau mengasingkan diri secara fisik tidaklah
cukup. Analisis semantik memperlihatkan bahwa konsep tersebut
mengandung berbagai lapisan makna yang saling berkaitan dan membentuk
satu medan semantik yang utuh dalam sistem bahasa Al-Qur’an.’

2. Klasifikasi Kronologis (Makkiyah dan Madaniyah)

Jika kita lihat berdasarkan urutan sejarah turunnya wahyu (asbab al-
nuziil makro), ayat-ayat yang mengandung kata uzlah menunjukkan
pembagian yang cukup seimbang antara riode Makkah (Makkiyah) dan
periode Madinah (Madaniyah). Sflamaeriode Makkiyah, istilah uzlah sering
muncul dalam berbagai cerita tentang akhir zaman maupun sejarah para nabi
sebelumnya (seperti cerita).

Nabi Ibrahim dan Ashabul Kahfi berfokus pada melindungi keyakinan
dari pengaruh kekafiran yang kuat. Selama periode di Madinah, istilah ini
berpindah ke area pengaturan sosial-politik dan hukum militer, seperti yang
tercantum dalam Surah An-Nisa 3

Pada masa Periode Madaniyah, makna dari uzlah berpindah secara

drastis ke bidang regulasi sosial, politik, domestik, dan hukum militer. Islam

4
'%u'jam Ma ayial-Lughah.juz 4 (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), hlm. 328-329
2 Al-Tafsir I-Mufassirun, juz 1 (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000), hlm. 3945
A Jalaluddin al-Suyuthi, Al-Itgén fi 'Uliim al-Qur'an, juz 1 (Madinah: Mujamma' al-Malik
Fahd, 1426 H), h. 42-45.
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yang sudah punya kuasa politik di Madinah menggunakan istilah ini untuk
mengatur hubungan antar kelompok, menjaga netralitas dalam perang, serta
mengatur urusan pribadi berdasarkan hukum syariat, seperti menjaga jarak
dari istri saat ia sedang datang bulan.*

Perbedaan cara menggunakan kata uzlah antara masa Makkiyah dan
Madaniyah menunjukkan bahwa maknanya berkembang secara bertahap dan
berubah seiring waktu. Pada masa Makkah, uzlah berperan sebagai cara untuk
menjaga dan mempertahankan iman terhadap ancaman dari luar. Selama
masa Madinah, konsep uzlah semakin berkembang menjadi gagasan ng
lebih luas dan dapat diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan sosial,
politik, dan hukum. Perkembangan i menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak
melihat uzlah sebagai cara yang harus dilakukan terus-menerus untuk
menjauh dari masyarakat, melainkan agai alat yang dapat digunakan
sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan pada setiap kondisi tertentu.’

Dengan demikian, pengelompokan ayat-ayat uzlah secara berurutan
menunjukkan bahwa konsep ini mengalami perubahan dari aspek teologis ke
aspek sosial dan hukum. Pergeseran ini juga menunjukkan bahwa ajaran ?—
Qur’an dapat diadaptasikan untuk memberikan jawaban atas berbagai

masalah yang dihadapi umat Islam, sesuai dengan kondisi sejarah dan

perkembangan masyarakat pada masa tertentu.’

* Muhammad bin Ali al-Syaukani, Fath al-Qadir al-Jami' baina Fannay al-Riwayah wa al-
Dirayah min 'Tim al-TaBeirut: Dar al-Ma'rifah, 2007), h. 345.

3 Abu Abdullah Muhammad ibn Ahmad al-Qurtubi, Al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, Juz III
(Beirut: Mu'assasah al-Risalah, 2006), hlm. 87

& Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir fi al-'Agidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj, Juz
V (Damaskus: Dar al-Fikr, 2009), hlm. 273.
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Klasifikasi Kronologis (Makkiyah dan Madaniyah)

Jika kita lihat berdasarkan urutan sejarah turunnya wahyu (asbab al-
nuziil makro), ayat-ayat yang mengandung kata uzlah menunjukkan
pembagian yang cukup seimbang antara riode Makkah (Makkiyah) dan
periode Madinah (Madaniyah). Sflamaeriode Makkiyah, istilah uzlah sering
muncul dalam berbagai cerita tentang akhir zaman maupun sejarah para nabi
sebelumnya (seperti cerita).

Nabi Ibrahim dan Ashabul Kahfi berfokus pada melindungi keyakinan
dari pengaruh kekafiran yang kuat. Selama periode di Madinah, istilah ini
berpindah ke area pengaturan sosial-politik dan hukum militer, seperti yang
tercantum dalam Surah An-Nisa.| Jalaluddin-Suyuthi, Al-Itgén fi 'Ultim al-
Qur'an, juz 1 (Madinah: Mujamma' al-Malik Fahd, 1426 H), h. 42-45 ]

Pada masa Periode Madaniyah, makna dari uzlah berpindah secara
drastis ke bidang regulasi sosial, politik, domestik, dan hukum militer. Islam
yang sudah punya kuasa politik di Madinah menggunakan istilah ini untuk
mengatur hubungan antar kelompok, menjaga netralitas dalam perang, serta
mengatur urusan pribadi berdasarkan hukum syariat, seperti menjaga jarak
dari istri saat ia sedang datang bulan.| hammad bin Ali al-Syaukani, Fath
al-Qadir al-Jami' baina Fannay al-Riwayah wa al-Dirayah min '[lm al-Tafsir
(Beirut: Dar al-Ma'rifah, 2007), h. 345.]

Perbedaan cara menggunakan kata uzlah antara masa Makkiyah dan
Madaniyah menunjukkan bahwa maknanya berkembang secara bertahap dan

berubah seiring waktu. Pada masa Makkah, uzlah berperan sebagai cara untuk

menjaga dan mempertahankan iman terhadap ancaman dari luar. Selama




masa Madinah, konsep uzlah semakin berkembang menjadi gagasan yang
lebih luas dan dapat diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan sosial,
politik, dan hukum. Perkembangan i menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak
melihat uzlah sebagai cara yang harus dilakukan terus-menerus untuk
menjauh dari masyarakat, melainkan agai alat yang dapat digunakan
sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan pada setiap kondisi tertentu. gbu
Abdullah Muhammad ibn Ahmad al-Qurtubi, Al-Jami' li Ahkam al-Qur'an,
Juz III (Beirut: Mu'assasah al-Risalah, 2006), hlm. 87]

Dengan demikian, pengelompokan ayat-ayat uzlah secara berurutan
menunjukkan bahwa konsep ini mengalami perubahan dari aspek teologis ke
aspek sosial dan hukum. Pergeseran ini juga menunjukkan bahwa aja:an
Qur’an dapat diadaptasikan untuk memberikan jawaban atas berbagai
masalah yang dihadapi umat Islam, sesuai dengan kondisi sejarah dan
perkembangan masyarakat pada masa tertentu.| ahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir

al-Munir fi al-'Aqidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj, Juz V (Damaskus: Dar

al-Fikr, 2009), him. 273 ]

Surah & Ayat Bentuk Kata (Sharaf) Konteks/Periode

QS. An-Nisa [4]: | Fi'il Madi (i'tazalikum) Madaniyah

90 (Militer/Sosial)
QS. An-Nisa [4]: | Fi'il Mudari' Madaniyah

01 (ya'tazilikum) (Militer/Sosial)
QS.Hud [11]: 42 | Isim Makan (ma'zil) Makkiyah

(Kisah/Metafisik)
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QS. Maryam [19]:

48

Fi'il Madi (a'tazilukum)

Makkiyah (Akidah)

QS. Al-Kahf [18]:

16

Fi'ilMadi (i'tazaltumuhum) | Makkiyah (Akidah)

QS. Asy-Syu'ara

[26]: 212

Isim Maf'iil (la-ma'ziilin) | Makkiyah (Metafisik)

QS. Ad-Dukhan

[44]: 21

Fi'il Amr (i'taziliin)

Makkiyah

(Akidah/Dakwah)

B. Analisis Makna Relasional (Relational Meaning) Term Uzlah

Dalam cara memahami makna dalam Al-Qur’an, arti sebuah kata tidak

dapat dipahami secara terpisah dan mutlak, tetapi ditentukan oleh hubungan

sintagmatik, yaitu bagaimana kata tersebut berinteraksi secara berurutan

dengan kata-kata lain yang ada di dalam satu kalimat.’

Kategori

Entitas/Objek

Deskripsi Makna

Subjek Pelaku | Nabi/Pemuda Salih

Uzlah sebagai perlindungan
akidah dari tekanan

paganisme.

Subjek Pelaku | Nabi/Pemuda Salih

Uzlah sebagai perlindungan
akidah dari tekanan

paganisme.

" Toshihiko Izutsu, God and Man in the Koran: Semantics of the Koranic Weltanschauung
(Tokyo: Keio Institute of Cultural and Linguistic Studies, 1964), h. 12-14,
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Subjek Pelaku | Kelompok Non-Muslim | Uzlah sebagai sikap netralitas

dalam konflik militer.

Subjek Pelaku | Setan/Jin Uzlah sebagai keterasingan

paksa dari berita langit.

Objek Paganisme/Berhala Pemutusan hubungan total (al-
Dihindari muba'adah al-tammah).
Objek Firaun/Thaghut Penolakan kepatuhan sosial
Dihindari atas dasar ideologi.

1. Subjek Pelaku Uzlah (Al-Mu'tazil)

Dengan menganalisis struktur kalimat, Al-Qur’an menunjukkan
beberapa entitas sebagai aktor atau pelaku dari tindakan uzlah.

Pertama, kelompok para nabi dan pemuda yang baik, seperti Nabi
Ibrahim (QS. Maryam: 48) dan pemuda Ashabul Kahfi (QS. Al-Kahf: 16).

Kedua ada kelompok militer non-Muslim yang memilih untuk
bersikap pasif atau tidak ingin terlibat dalam pertempuran bersenjata
melawan umat Islam. An-Nisa: 90).

Ketiga, ada makhluk metafisik seperti setan yang secara paksa
"dijauhkan" (ma'ziiliin) dari mendengar berita dari langit (QS. Asy-
Syu'ara: 212) ®

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan ahwa konsep uzlah

dalam Al-Qur’an memiliki cakupan makna yang luas, meliputi dimensi

1
¥ Muhammad Husain al-Thabathaba'i, Al-Mizan fi Tafsir al-Qur'an, juz 15 (Beirut:
Muassasah al-A'lami 1i al-Matbu'at, 1997), h. 310.
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spiritual, sosial, moral, dan spasial sekaligus. Pemahaman yang hanya
membatasi uzlah pada praktik menyendiri secara fisik berpotensi
mengabaikan keluasan makna ang dibangun oleh struktur bahasa Al-
Qur’an. Oleh sebab itu, analisis sharaf dan semantik perlu dilakukan secara
bersamaan agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
konsep uzlah sebagai bagian dari sistem makna Al-Qur’an yang utuh.’

2. Objek yang Dihindari (Al-Mu'tazal 'Anhu)

Karakteristik makna uzlah akan lebih jelas ketika kita
menganalisisnya dengan melihat objek yang ditinggalkan atau dihindari.
Dalam ayat-ayat yang diturunkan di Makkah, objek yang dihindari adalah
hal yang berkaitan dengan teologi dan ideologi, yaitu ma ta'budiina min
dinillah (apa yang disembah selain Allah), erti yang dijelaskan dalam
Surah Al-Kahfi ayat 16.'° Mufasir Ibnu Asyur alam Al-Tahrir wa al-
Tanwir meneckankan bahwa ungkapan i'tazaltumiihum dalam ayat tersebut
menunjukkan adanya pemutusan hubungan secara total (al-muba adah al-
taimmah) baik dari segi psikologis maupun sosiologis. komunitas
penyembah berhala yang kemudian membutuhkan tempat fisik seperti gua
untuk berlindung."!

Objek Komunal-Komunitas (Periode Makkah-Madinah): Menolak

kepatuhan sosial yang tidak bersih. Nabi Musa menyatakan pemisahan

atau pengasingan kepada Firaun dan pengikutnya jika mereka menolak

1
lJg-l\z‘[ufradat fi Gharib al-Qur'an (Beirut: Dar al-Ma'rifah, t.t.), hlm. 5-8.
'“-Qur'im, Surah Al-Kahf [18]: 16.
' Muhammad al-Thahir bin Asyur. Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 15 (Tunis: Al-Dar
al-Tumisiyyah li al-Nasyr, 1984), h. 272.
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untuk beriman, yang menunjukkan adanya pemisahan garis komando
dalam hal kedisiplinan dan kehidupan sosial.'?

ari penelusuran ayat-ayat Al-Qur’an, ditemukan bahwa objek
uzlah memiliki cakupan yang beragam, mulai dari objek teologis, sosial,
moral, hingga politis. Va:iasii menunjukkan bahwa uzlah bukan sekadar
tindakan menjauh secara fisik, melainkan respons terhadap ancaman
tertentu terhadap keimanan dan nilai-nilai yang diyakini."?

C. bab al-Nuzul dan Korelasi Historis Ayat-Ayat Uzlah

Memahami ayat-ayat uzlah dalam Al-Qur’an tidak cukup hanya
melalui makna bahasa, tetapi juga harus melihat latar historis dan konteks
turunnya ayat. Hal ini penting agar makna uzlah dapat dipahami secara
lebih tepat.

Dalam Surah Maryam ayat 48-49, konteks uzlah Nabi Ibrahim a.s.
muncul ketika beliau menghadapi penolakan keras dari ayahnya dan
kaumnya yang tetap menyembah berhala. Uzlah yang dilakukan Nabi
Ibrahim bukanlah bentuk putus hubungan, melainkan strategi menjaga
tauhid.

Pada Surah Ad-Dukhan ayat 20-21, konteksnya berkaitan dengan
ancaman Fir’aun terhadap Nabi Musa a.s. Uzlah di sini muncul dalam
bentuk perlindungan diri dari kekerasan dan penindasan. Hal ini

menunjukkan bahwa uzlah dapat menjadi bentuk strategi dakwah ketika

keselamatan jiwa dan agama terancam.

2 Tbnu Katsir, Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, Jilid 7, h. 245.
3 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur'an, Jilid 8
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 29-35.
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Sedangkan pada Surah Al-Kahfi ayat 16, uzlah dilakukan oleh para
pemuda Ashabul Kahfi yang hidup di bawah pemerintahan zalim. Mereka
memilih meninggalkan lingkungan syirik demi menjaga iman. Uzlah
dalam konteks ini menjadi simbol keberanian spiritual.

Ketiga ayat tersebut menunjukkan bahwa uzlah selalu lahir dalam
kondisi krisis iman, tekanan sosial, atau ancaman terhadap kebenaran.
leh sebab itu, uzlah dalam Al-Qur’an memiliki karakter yang responsif
terhadap situasi, bukan tindakan pasif.

D. Uzlah m Al-Qur’an
kata-kata yang berkaitan dengan kata uzlah, sehingga membentuk sebuah
jaringan pemahaman yang lengkap alam Al-Qur’an.
1. Fokus Jaringan Teologis (Akidah)

Dalam bidang teologi, kata uzlah memiliki hubungan yang erat dengan
kata rahmah (kasih sayang) dan mirfagad (kemudahan/fasilitas). Sintesis
dapat dilihat dengan jelas dalam Surah Al-Kahfi ayat 16. 'Tinggallah di gua,
agar Tuhanmu menyebarkan rahmat-Nya kepadamu.

Hubungan konsep ini menunjukkan bahwa dalam kosmologi Al-
Qur’an, tindakan uzlah yang didorong oleh niat menyelamatkan akidah tidak
akan berujung pada penderitaan. Sebaliknya, itu akan menjadi alasan untuk
datangnya limpahan rahmah (perlindungan [lahi) meskipun dalam ruang vang
sangat terbatas.

Sebaliknya, uzlah justru berperan sebagai pemicu turunnya hamparan

rahmah dan proteksi ilahi serta fasilitas kemudahan, meskipun orang yang
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melakukan uzlah berada dalam ruang yang sempit dan terbatas. Uzlah mampu
mengubah keterbatasan fisik menjadi kelebaran spiritual .'*
2. Fokus Jaringan Sosiologis (Politik-Militer)

Di konteks sosiologis-politik yang terlihat dalam ayat-ayat Madaniyah,
kata uzlah sangat terkait dengan frasa al-salm (kedamaian atau gencatan
senjata) dan kata kaffu aidiyahum (menahan). Tangan/senjata).

Dalam konteks Surah An-Nisa ayat 90, frasa fa in I*tazalikum falam
yugatilikum wa algaw ilaikumus-salm menunjukkan bahwa jika suatu
kelompok memilih untuk menjauh atau bersikap netral dari perang, umat
Islam harus merespons dengan cara damai, bukan dengan cara agresif.
Dengan demikian, uzlah dalam konteks sosiologis Al-Qur’an berfungsi
sebagai alat untuk menyelesaikan konflik tanpa kekerasan

Dari analisis ini, jelas terlihat bahwa Al-Qur’an menyampaikan konsep
netralitas positif dalam konteks uzlah politik-militer. Jika sebuah kelompok
memutuskan untuk berpisah dari koalisi perang melawan umat Islam, maka
umat Islam wajib merespons dengan tidak melakukan serangan militer.'

Dengan demikian, dalam pandangan sosiologis Al-Qur’an, uzlah
diubah menjadi alat untuk menyelesaikan konflik, mencegah terjadinya
perang, serta cara untuk berdiplomasi dan menciptakan kestabilan di suatu

wilayah tanpa harus menggunakan kekerasan.'®

1
4 Tbnu Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid 15, h. 275.
'Sn.lhammad bin Ali al-Syaukani, Fath al-Qadir, h. 347.
18 Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir, Jilid 5, h. 201-202.




BABIV

ANALISIS KONTEKSTUAL DAN IMPLIKASI KONSEP UZLAH

A. Kontekstualisasi Makna Uzlah di Era Modern (Kontemporer)
1. Uzlah dari Penyakit Sosial-Digital (Digital Uzlah)

Saat kita masuk ke dalam dunia nyata saat ini, "fitnah" yang dialami
oleh manusia tidak hanya muncul dalam bentuk fisik, tetapi juga telah
berubah menjadi bentuk digital. Aliran informasi yang tidak terkontrol,
penyebaran berita palsu, ucapan kebencian, serta budaya pamer di media
sosial sering kali menyebabkan penurunan kondisi mental dan spiritual.
Dalam keadaan ini, konsep uzlah mendapatkan makna baru sebagai gerakan
untuk menjauhkan diri dari dunia digital atau uzlah digital.ayyid Quthb (w.
1966 M) dalam Fi Zilal al-Qur’an saat menjelaskan Surah Al-Kahfi
menekankan  pentingnya  al-‘uzlah  al-syu'lriyyah  (pengasingan
psikologis/mental).'Manusia modern tidak perlu pergi ke gua fisik, tetapi
harus membangun perlindungan kesadaran untuk menjauh sementara dari
dampak negatif dunia digital demi menjaga kesehatan mental dan kebenaran
berpikir.

Dalam perspektif Islam, tujuan akhir dari uzlah digital bukanlah
pemutusan hubungan dengan dunia modern, melainkan penciptaan
keseimbangan antara pemanfaatan teknologi dan pemeliharaan kualitas
spiritual. Teknologi tetap digunakan sebagai sarana kemaslahatan, sementara

hati dan pikiran tetap terjaga dari berbagai pengaruh yang dapat menjauhkan

! Sayyid Quthb, Fi Zilal al-Qur'an, juz 4 (Kairo: Dar al-Syuruq, 1412 H), h. 2260.

47




48

manusia dari nilai-nilai ketakwaan. Oleh karena itu, konsep uzlah pada era
kontemporer menunjukkan eksibilitas ajaran Islam dalam menjawab
tantangan zaman tanpa kehilangan substansi dan tujuan utamanya.

2. Uzlah Dinamis dan Uzlah Statis

Al-Qur’an tidak menjelaskan uzlah sebagai tindakan yang pasif dan
isolatif yang menghentikan sumbangan kepada masyarakat secara permanen
(seperti asketisme yang ekstrem atau isolasi sosial yang parah). Uzlah yang
ideal dalam Al-Qur’an bersifat dinamis. Mufasir modern ahba,h al-Zuhaili
(w. 2015 M) dalam Al-Tafsir al-Munir menyatakan bahwa fase menyendiri
yang dijalani oleh Ashabul Kahfi dan bi Muhammad saw. di Gua Hira
adalah sebuah strategi untuk beristirahat secara spiritual (area istirahat) agar
dapat mengisi ulang energi keimanan’ Setelah kekuatan spiritualnya terisi
penuh, orang yang melakukan uzlah harus kembali ke tengah masyarakat
untuk melakukan perbaikan sosial (ishlah al-mujtama).

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah pola kehidupan
manusia secara fundamental. Jika pada masa klasik fitnah lebih banyak hadir
dalam bentuk tekanan sosial, politik, maupun lingkungan fisik, maka pada era
kontemporer fitnah juga hadir dalam bentuk digital yang menyusup ke ruang
pribadi setiap individu melalui perangkat teknologi. Kehadiran media sosial,
platform berbagi informasi, dan komunikasi instan memberikan banyak
manfaat, tetapi juga melahirkan berbagai problem baru seperti penyebaran

hoaks, ujaran kebencian, cyberbullying, budaya pamer (riya' digital),

kecanduan media sosial, hingga polarisasi masyarakat akibat algoritma

1
? Wahbah bin Musthafa al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir fi al-'Aqidah wa al-S yari'ah wa al-
Manhaj, juz 15 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1418 H). h. 215.
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informasi yang tidak seimbang. Kondisi tersebut tidak hanya memengaruhi

kehidupan sosial, tetapi juga berdampak pada kesehatan mental, spiritualitas,
dan kualitas hubungan manusia dengan Allah SWT 2

Dalam konteks ini, konsep uzlah memperoleh relevansi baru sebagai
upaya menjaga diri dari berbagai dampak negatif dunia digital. Uzlah tidak
lagi dipahami secara sempit sebagai mengasingkan diri secara fisik dari
masyarakat, tetapi dapat dimaknai sebagai pembatasan interaksi terhadap
lingkungan digital yang berpotensi merusak akhlak, pemikiran, dan
ketenangan jiwa. Bentuk uzlah ini sering disebut sebagai digital uzlah atau
digital detox, yaitu usaha sadar untuk mengurangi paparan informasi
berlebihan dan penggunaan media sosial demi menjaga keseimbangan
psikologis dan spiritual.

Pandangan ini memiliki kesesuaian dengan pemikiran Sayyid Quthb
ketika menafsirkan kisah Ashabul Kahfi dalam Surah Al-Kahfi. Menurutnya,
hakikat uzlah bukan semata-mata menjauh secara fisik dari masyarakat,
melainkan membangun pemisahan kesadaran (al-‘uzlah al-syu'Giriyyah) dari
nilai-nilai yang menyimpang dan merusak keimanan. Seseorang dapat hidup
di tengah masyarakat, namun tetap menjaga kemurnian akidah dan orientasi
hidupnya dari pengaruh yang bertentangan dengan ajaran Islam?

Pada era digital, konsep al-‘uzlah al-syu'Griyyah dapat diterapkan
dengan cara membangun kesadaran kritis terhadap informasi yang diterima,
membatasi konsumsi konten yang tidak bermanfaat, serta menghindari

keterlibatan dalam perdebatan yang tidak produktif di media sosial. Sikap ini

3 UNESCO, Social Media and Youth Mental Health (Paris: UNESCO Publishing, 2023),
hlm. 15-22; World Health
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sejalan dengan prinsip Islam yang mendorong umatnya untuk meninggalkan

hal-hal yang tidak bermanfaat (ma 1a ya'nthi), sebagaimana dinyatakan dalam
hadis Nabi Muhammad SAW bahwa salah satu tda baiknya Islam
seseorang adalah meninggalkan sesuatu yang tidak berguna baginya.

Selain itu, erbagaj penelitian kontemporer menunjukkan bahwa
penggunaan media sosial secara berlebihan berhubungan dengan
meningkatnya tingkat kecemasan, depresi, kesepian, dan penurunan
kesejahteraan psikologis. h karena itu, praktik uzlah digital dapat
dipahami sebagai bentuk aktualisasi nilai-nilai Islam dalam menjaga
kesehatan mental (z al-'aql) yang merupakan salah satu tujuan utama
syariat Islam (maqasid al-syart'ah).

Implementasi uzlah digital dapat dilakukan melalui berbagai langkah
praktis, seperti menetapkan waktu khusus tanpa gawai, membatasi
penggunaan media sosial, memperbanyak aktivitas ibadah dan refleksi diri,
membaca Al-Qur’an, serta memperkuat interaksi sosial secara langsung
dengan keluarga dan masyarakat. Dengan demikian, uzlah tidak menjadi
sarana pelarian dari realitas sosial, melainkan instrumen pengendalian diri
agar seseorang dapat kembali terlibat dalam kehidupan masyarakat secara
lebih sehat, produktif, dan bermakna.

Dalam perspektif Islam, tujuan akhir dari uzlah digital bukanlah
pemutusan hubungan dengan dunia modern, melainkan penciptaan
keseimbangan antara pemanfaatan teknologi dan pemeliharaan kualitas

spiritual. Teknologi tetap digunakan sebagai sarana kemaslahatan, sementara

hati dan pikiran tetap terjaga dari berbagai pengaruh yang dapat menjauhkan
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manusia dari nilai-nilai ketakwaan. Oleh karena itu, konsep uzlah pada era
kontemporer menunjukkan eksibilitas ajaran Islam dalam menjawab
tantangan zaman tanpa kehilangan substansi dan tujuan utamanya.

Dalam kajian ulama tafsir kontemporer, konsep ini kemudian
diklasifikasikan menjadi dua bentuk, yaitu uzlah statis dan uzlah dinamis.
Uzlah statis adalah bentuk pengasingan diri yang cenderung permanen, pasif,
dan tidak memberikan kontribusi kembali kepada masyarakat. Model ini
sering dikritik dalam literatur Islam karena dapat mengarah pada sikap
meninggalkan kewajiban sosial, seperti amar ma’ruf nahi munkar, dakwabh,
dan perbaikan masyarakat (ishlah al-mujtama’).

Sementara itu, uzlah dinamis adalah bentuk pengasingan diri yang
bersifat sementara, terarah, dan bertujuan. Dalam konsep ini, seseorang
menarik diri dari keramaian bukan untuk meninggalkan dunia secara total,
tetapi untuk melakukan proses pemulihan spiritual, perenungan, dan
penguatan keimanan. Setelah fase tersebut selesai, individu kembali aktif
dalam kehidupan sosial dengan kondisi mental dan spiritual yang lebih kuat.?

E’ahbah al-Zuhaili dalam Al-Tafsir al-Munir menjelaskan bahwa
praktik uzlah yang dilakukan oleh Ashabul Kahfi merupakan bentuk
perlindungan iman dari tekanan sistem sosial yang rusak pada masa itu.
Mereka tidak meninggalkan masyarakat karena kebencian terhadap
kehidupan sosial, tetapi karena kebutuhan menjaga akidah dari ancaman
fitnah. Begitu pula dengan pengalaman spiritual Nabi Muhammad SAW di

Gua Hira yang menjadi fase awal turunnya wahyu, yang menunjukkan bahwa
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uzlah memiliki fungsi preparatif dalam membangun kekuatan spiritual
sebelum menjalankan tugas kenabian di tengah masyarakat.

Uzlah dalam pandangan Islam tidak selalu diartikan sebagai sikap
menjauh secara tetap dari kehidupan sosial. Dalam situasi tertentu, uzlah bisa
menjadi cara untuk menjaga kepercayaan kepada Tuhan, mengenali diri
sendiri, serta siap menghadapi berbagai kesulitan dalam hidup. Kisah
Ashabul Kahfi menunjukkan bahwa menghindari lingkungan yang bisa
merusak iman adalah pilihan yang bisa dilakukan ketika seseorang kesulitan
mempertahankan keyakinannya secara aman di tengah tekanan dari
masyarakat sekitar. Oleh karena itu, uzlah mereka bukanlah tanda putus asa
terhadap kehidupan sosial, melainkan usaha untuk menyelamatkan iman
mereka.

Hal itu menunjukkan bahwa uzlah memiliki aspek perlindungan secara
spiritual. Terkadang seseorang perlu memiliki ruang untuk menjauh dari
pengaruh sekitar yang bisa melemahkan keyakinan agamanya. Dalam
konteks Ashabul Kahfi, memutuskan untuk berlindung di gua merupakan
langkah yang diambil untuk menjaga kebenaran tauhid ketika mereka
menghadapi tekanan dari pemerintah dan masyarakat yang tidak berada di
jalur yang benar. Setelah masa perlindungan berlalu, Allah SWT
menunjukkan kekuasaan-Nya dengan membangunkan mereka kembali,
sebagai tanda kemegahan dan bukti kekuasaan-Nya.

Selain cerita Ashabul Kahfi, pengalaman Nabi Muhammad SAW di
Gua Hira juga menunjukkan bahwa wuzlah bisa menjadi cara untuk

mempersiapkan diri secara spiritual. Sebelum menerima wahyu dan mulai
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menjalani tugas sebagai nabi, Nabi Muhammad SAW pernah bersembunyi di

Gua Hira untuk berdoa dan merenung. Aktivitas itu menjadi kesempatan
tuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, merenungkan kondisi kehidupan
masyarakat, serta mempersiapkan kesiapan spiritual sebelum menerima
amanah besar sebagai Rasul. Jadi, uzlah tidak selalu berarti menghindar dari
tugas sosial, tetapi bisa jadi langkah sementara untuk memperkuat daya tahan
batin sebelum kembali berpartisipasi aktif di masyarakat.

Dari kedua cerita tersebut dapat diketahui bahwa uzlah memiliki peran
yang bergantung pada situasi dan memiliki tujuan yang terang. Uzlah bisa
dilakukan untuk melindungi iman dari kebohongan, menjauh sementara dari
lingkungan yang tidak baik, mengecek diri sendiri, rta mempererat
hubungan batin dengan Allah SWT. Namun, uzlah tidak berarti menjadi
alasan untuk menghindari semua kewajiban sosial. Setelah memiliki iman
yang teguh dan siap secara spiritual, seorang Muslim tetap diminta untuk
memberi manfaat bagi masyarakat sesuai dengan kemampuan dan situasi
yang dihadapinya.

Dengan demikian, konsep uzlah dalam Islam memiliki keseimbangan
antara aspek pribadi dan sosial. Seseorang bisa menjauh dari lingkungan
tertentu kalau perlu agar bisa menjaga iman dan kesehatan spiritualnya, tapi
tujuannya bukan untuk menjauh dari orang lain. Sebaliknya, proses itu
diharapkan bisa membentuk seseorang yang lebih tangguh secara spiritual,

memiliki keyakinan yang mantap, dan bisa kembali berperan positif dalam

kehidupan masyarakat.
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B. Implikasi Teologis dan Spiritual Uzlah dalam Al-Qur’an

1. Pemurnian Tauhid dan Istigamah (Tasfiyat al-Aqgidah)

Secara teologis, dampak utama dari uzlah adalah munculnya
kemandirian dalam akidah yang murni. Ketika seseorang berani mengambil
jarak dari

Indoktrinasi dari lingkungan sosial yang menyimpang, seperti yang
terjadi pada keteguhan Nabi Ibrahim as. di Surah Maryam ayat 48, sedang
membebaskan akalnya dari belenggu taklid buta® Uzlah di sini berfungsi
sebagai ruang untuk menguji kebenaran tauhid secara pribadi dan mendalam,
yang pada akhirnya menghasilkan mentalitas istigamah yang kuat di tengah
krisis moral yang terjadi.

Selanjutnya, proses pemurnian tauhid melalui uzlah dapat membentuk
sikap istigamah, yaitu kekuatan untuk tetap teguh menjaga iman meskipun
menghadapi tekanan dari lingkungan sosial dan berbagai kesulitan dalam
kehidupan sehari-hari. Istigamah adalah hasil dari iman yang kuat dan
keyakinan yang sudah bebas dari keraguan. Orang yang mampu menjaga
imannya dengan cara uzlah akan punya keberanian untuk tetap berjalan di
jalan yang benar, meskipun harus berbeda dengan orang-orang sekjtarnya.
Dalam konteks ini, uzlah berfungsi sebagai sarana pembelajaran spiritual
yang membentuk kepribadian seorang mukmin yang kokoh, mandiri dalam

berpikir, serta tidak cepat terpengaruh oleh arus penyimpangan moral atau

ideologi.’

4 a-Qur'em, Surah Maryam [19]: 48.
5 Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, Ihya' 'Ulum al-Din (Beirut: Dar al-Ma'rifah, t.t.), jil.
4, hlm. 236-237.
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Di zaman sekarang, pemahaman tentang uzlah sebagai cara untuk

membersihkan keyakinan agama memiliki nilai yang sangat penting. Arus

globalisasi, perkembangan media digital, dan berbagai ideologi modern

sering kali membawa nilai-nilai yang bertentangan dengan prinsip-prinsip

tauhid. Oleh karena itu, uzlah dapat diartikan sebagai cara untuk memilih dan

memfilter pengaruh dari luar, menjaga hati agar tidak rusak secara spiritual,

serta menciptakan kesempatan untuk berpikir dan merenung guna

memperkuat ikatan dengan Allah Swt. Oleh karena itu, uzlah bukan berarti

menghindari kehidupan sosial, melainkan cara spiritual untuk menjaga

keistimaan iman dan membentuk sikap teguh dalam menerapkan ajaran

Islam.®
Aspek Fokus Utama Output/Dampal

Teologis Tasfiyat al-Aqidah Kemandirian akidah dari taklid

(Pemurnian Tauhid) buta dan lingkungan yang
menyimpang

Spiritual Al-'Uzlah al- Ketajaman batin, ketenangan
Syu'tiriyyah mental, dan kejernihan berpikir.
(Mental/Psikis)

Ketajaman batii mental,

dan keje berpikir

& M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an (Jakarta:
Lentera Hati, 2005), jil. 8, hlm. 179-181
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Sosiologis Netralitas Positif (De- Mencegah konflik fisik dan

eskalasi membangun peran
penengah/pihak ketiga.
Etika Sosial | Keseimbangan Menentukan kapan harus
(Khulthah vs Uzlah) menyendiri (menjaga diri) dan

kapan harus berinteraksi

(dakwah).

C. Implikasi Sosiologis dan Etika Sosial Uzlah
1. Uzlah sebagai Solusi untuk Konflik dan Sikap Politik yang Pasif.

Dalam konteks sosial dan politik, terutama jika kita melihat pada ayat-
ayat Madaniyah seperti Surah An-Nisa ayat 90, uzlah memiliki dampak pada
dasar etis untuk memilih posisi yang netral di tengah-tengah konflik.
Katsir (w. 774 H) menjelaskan bahwa kelompok yang memilih untuk
i'tazaliikum (menjauh dari peperangan) di zaman Nabi adalah sebuah bentuk
de-eskalasi konflik untuk mencegah terjadinya lebih banyak pertumpahan
darah 7 Di zaman sekarang yang menjadi dasar pemikiran pentingnya
polarisasi politik dan ideologis, konsep ini memperkenalkan peran pihak
ketiga atau sikap non-kekerasan untuk menjaga perdamaian di masyarakat.

Dari segi etika sosial, konsep uzlah dalam ayat ini mengajarkan bahwa

bukan semua permasalahan harus diselesaikan dengan cara bertentangan.

Dalam situasi tertentu, lebih bijak dan sesuai dengan prinsip kemaslahatan

7 Imaduddin Abu al-Fida Ismail bin Katsir, Tafsir al-Qur'an al-'Azim, juz 2, ed. Sami bin
Muhammad al-Salamah (Riyadh: Dar Thayyibah, 1999), h. 367.
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adalah memutuskan untuk tidak terlibat dan menjaga jarak dari konflik
tersebut. Para ahli fikih mengingatkan bahwa mencegah keburukan harus
lebih diperhatikan daripada mencari kebaikan. Oleh karena itu, sikap
menghindari konflik yang tidak memberi manfaat dan dapat menyebabkan
kerusakan adalah bagian dari prinsip syariat dalam melindungi jiwa dan
menjaga ketertiban sosial ®

Dari sudut pandang sosiologi, uzlah juga dapat diartikan sebagai cara
untuk memperkecil ketegangan dalam konflik. Ketika masyarakat
menghadapi situasi perpecahan politik, perbedaan pemikiran, atau konflik
antar kelompok, keberadaan pihak yang memilih tetap netral dan tidak terlibat
dalam permusuhan dapat menjadi pihak yang membantu mendorong dialog
dan proses penyatuan kembali. Sikap itu bukan berarti tidak peduli pada isu

sosial, melainkan cara untuk menjaga ketenangan masyarakat agar tidak
terjebak dalam siklus kekerasan yang terus-menerus.’

Dalam kehidupan masa kini, makna uzlah sebagai sikap tidak
menggunakan kekerasan dan tetap netral dalam hal politik sangat penting
sekali. Polarisasi politik, penyebaran ujaran kebencian, serta konflik
ideologis yang terjadi di media sosial sering kali menyebabkan masyarakat
menjadi terpecah. Dalam situasi seperti ini, konsep uzlah mengajarkan untuk

bersikap kuat, tidak mudah terpengaruh, serta fokus pada perdamaian dan

penyelesaian masalah secara baik. Mengambil jarak dari pertikaian yang

48

§ Abu Ishaq Ibrahim bin Musel!—Syaﬂbi. Al-Muwafagat fi Usul al-Syari'ah (Beirut: Dar
al-Kutul:a-'Ilmiyyah, 2004), jil. 2, hlm. 7-8.

¢ Abu Ja'far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami' al-Bayan 'an Ta'wil Ay al-Qur'an, tahqiq
Abdullah bin Abdul Muhsin al-Turki (Kairo: Dar Hajr, 2001), jil. 7, hlm. 416-418.
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merusak dapat menjadi cara untuk menjaga persatuan masyarakat dan
mencegah timbulnya konflik yang lebih besar.!’

Selain itu, uzlah juga mengajarkan nilai-nilai sosial seperti kemampuan
mengendalikan diri dan kebijaksanaan dalam mengambil sikap terhadap
sebuah konflik. Seseorang tidak wajib ikut campur dalam setiap konflik yang
terjadi di masyarakat, apalagi jika ikut campur itu justru menyebabkan fitnah
dan memperparah perselisihan. Dalam situasi tertentu, memilih untuk tidak
berkomentar, menghindari pemicu konflik, dan tetap netral dapat menjadi
cara nyata untuk membantu menciptakan ketenangan dan menjaga hubungan
sosial yang harmonis."!

Dengan demikian, implikasi sosiologis dari uzlah dalam Al-Qur’an
menunjukkan bahwa cara menghindari konflik bukanlah tanda kelemahan
atau tidak peduli terhadap lingkungan sosial, melainkan sebuah cara yang
baik untuk menjaga perdamaian, mengurangi kemungkinan terjadinya
kekerasan, serta mempertahankan kebaikan bersama. Konsep ini juga
menunjukkan bahwa Islam mengutamakan penyelesaian masalah dengan
cara yang damai serta menghargai setiap usaha yang bertujuan

mempertahankan ketertiban dan kesatuan masyarakat.'

4
10 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan K eserasian Al-Qur'an (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), jil. 2, hlm. 598-600
" Yusuf al-Qaradawi, Figh al-Awlawiyyat: Dirasah Jadidah fi Dau' al-Qur'an wa al-
Sunnah (nm: Maktabah Wahbah, 1996), him. 179-181.
12 Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir fi al-'Agidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj
(Damaskus: Dar al-Fikr, 2009), jil. 5, hlm. 240-242
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Kondisi Situasional | Pilihan Alasan Hukunv/Etis
Sikap
Lingkungan rusak | Uzlah Prinsip dar'v al-mafasid (mencegah
dan  mengancam kerusakan diri).
iman
Lingkungan Khulthah | Prinsip amar ma'ruf nahi munkar

mendukung  amal

saleh
Terjadi konflik | Uzlah Menjaga perdamaian dan menahan diri
militer/politik (Netral) dari pertumpahan darah

2. Perdebatan antara Uzlah (Mengasingkan Diri) dan Khulthah (Berinteraksi).

Al-Qur’an mengajarkan pentingnya keseimbangan antara kebaikan
pribadi melalui uzlah dan kebaikan sosial dengan berinteraksi dengan
masyarakat. Menentukan mana yang lebih penting antara keduanya
memerlukan analisis situasi yang sesuai dengan konteks. Menurut aturan
fikih yang diambil dari sunnah Nabi, berinteraksi dengan masyarakat sambil
bersabar terhadap dampak negatif mereka lebih baik daripada sepenuhnya
menyendiri, kecuali jika keadaan sosial sudah tidak dapat diubah lagi"* Uzlah
dipilih ketika masyarakat merusak iman kita; sementara khulthah dipilih

ketika kita dapat memperbaiki masyarakat.

1
13 Abu Isa Muhammad bin ISEETiI‘ﬂ'IidZi, Sunan al-Tirmidzi, juz 4, Kitab Sifat al-
Qiyamah wa al-Wara, Hadis No. 2507 (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 1998),h. 343.
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Para ulama tidak memandang uzlah dan khulthah sebagai dua konsep
yang saling bertentangan secara mutlak. Keduanya merupakan pilihan etis
yang bergantung pada kondisi individu dan masyarakat. Pada dasarnya, [slam
mendorong umatnya untuk hidup bermasyarakat, menjalin hubungan sosial,
menolong sesama,an melaksanakan amar ma'ruf nahi munkar. Oleh karena
itu, khulthah (berinteraksi dengan masyarakat) dianggap sebagai kondisi
yang lebih utama selama seseorang masih mampu menjaga agamanya dan
memberikan manfaat bagi orang lain.

Pandangan ini didasarkan pada hadis Nabi saw.:

"Seorang mukmin yang bergaul dengan manusia dan bersabar atas
gangguan mereka lebih baik daripada seorang mukmin yang tidak bergaul
dengan manusia dan tidak bersabar atas gangguan mereka."

Hadis tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan sosial memiliki nilai
keutamaan karena di dalamnya terdapat unsur kesabaran, dakwah, serta
kontribusi terhadap perbaikan masyarakat. Oleh sebab itu, banyak ulama
seperti Imam al-Nawawi berpendapat bahwa berinteraksi dengan masyarakat
lebih utama bagi orang yang mampu menegakkan kebenaran, mengajarkan
ilmu, dan tidak terpengaruh oleh keburukan lingkungan.

Namun, uzlah merupakan pilihan yang dianjurkan jika lingkungan
sosial malah membahayakan keselamatan agama dan nilai-nilai moral
seseorang. Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa ketika fitnah, kemaksiatan,
dan korupsi moral sudah menguasai masyarakat, dan seseorang tidak dapat
mengubahnya, maka memilih untuk menarik diri agar dapat menjaga agama

adalah tindakan yang patut dibanggakan. Pendapat ini sesuai dengan kisah
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para pemuda Ashabul Kahfi yang memilih bersembunyi di gua demi
mempertahankan iman mereka, eperti yang disebutkan dalam Al-Qur’an.

Al-Kahfi [18]: 16
Jadi, uzlah dan khulthah bukanlah dua pilihan yang saling bertolak
belakang, melainkan dua cara untuk menjaga dan mencapai kemaslahatan.
Kaidah yang dapat diambil adalah: khulthah lebih penting jika seseorang
mampu memberikan dampak positif kepada masyarakat, sedangkan uzlah
lebih penting jika masyarakat justru memberikan dampak negatif yang dapat
merusak iman dan akhlak seseorang. Oleh karena itu, seorang muslim
diwajibkan untuk berpikir bijak dalam memutuskan sikap sesuai dengl
14

situasi sosial yang dihadapinya menyuruh melakukan hal-hal yang benar, dan

mencegah dari perbuatan yang buruk.(QS. Ali 'Imran [3]: 104).'
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Artinya: Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru

kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari
yang mungkar. Mereka itulah orang-orang yang beruntung

Ayat ini menyatakan bahwa seorang Muslim wajib memiliki peran
dalam membantu memperbaiki dan memperkuat masyarakat agar lebih baik
lagi. Oleh karena itu, mengasingkan diri sepenuhnya tanpa alasan yang sesuai
dengan syariat tidak sesuai dengan tujuan khalifah manusia di muka bumi dan

kewajiban dakwah yang ditugaskan kepada umat Islam."

1 7
14 !bu Hamid Muhammad al-Ghazali, Thya' 'Ulum al-Din (g:irut: Dar al-Ma'rifah, t.t.), jil.
2, hlm. 222-223.
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), jil. 2, hlm. 171-173.
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Dalam hadis, Nabi Muhammad saw.mengingatkan pentingnya hidup
berdampingan dengan orang lain dalam masyarakat dan tetap sabar
menghadapi berbagai hambatan yang terjadi di tengahnya. Beliau bersabda:
"Seorang mukmin yang bergaul dengan manusia dan bersabar atas gangguan
mereka lebih baik daripada seorang mukmin yang tidak bergaul dengan
manusia dan tidak bersabar atas gangguan mereka."'¢

Hadis tersebut menjadi dasar bagi para ulama untuk menyatakan bahwa
khulthah pada dasarnya lebih penting daripada uzlah. Imam al-Nawawi
menjelaskan bahwa berinteraksi dengan masyarakat lebih penting selama
seseorang masih dapat menjaga agamanya dan memberikan manfaat kepada
orang lain melalui ilmu, nasihat, atau amal saleh."’

Namun, para ulama juga mengingatkan bahwa keutamaan khulthah
bukanlah sesuatu yang pasti dan absolut. Imam al-Ghazali menyatakan bahwa
uzlah adalah pilihan yang lebih baik jika seseorang tinggal di tengah
masyarakat yang penuh dengan kemaksiatan, kesewenang-wenangan, dan
kerusakan moral yang dapat membahayakan kepercayaan agamanya. Dalam
situasi seperti itu, mengasingkan diri sementara waktu dianggap sebagai cara
untuk menjaga iman dan melindungi hati dari pengaruh buruk lingkungan.'®

Oleh karena itu, menentukan antara uzlah dan khulthah perlu

memperhatikan situasi serta konteks yang dialami seseorang. Jika seseorang

52

' Abu Isa %hammad bin Isa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Kitab Sifat al-Qiyamah,
Bab Ma Ja'a fi Mukhalathah al-Nas, no. hadis 2507 (Riyadh: Maktabah al-Ma'arif, 1996), hlm.
565.

'7 Yahya bin 8 yaraf al-Nawawi, Syarh Sahih Muslim (Beirut: Dar Ihya' al-Turath al-'Arabi,
19?2),jilw, hlm. 119

'8 Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, Thya' 'Ulum al-Din (Beirut: Dar al-Ma'rifah, t.t.), jil.
2, hlm. 230-232.
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memiliki kemampuan untuk menyampaikan pesan agama, memperbaiki
masyarakat, sekaligus tetap kuat dalam imannya, maka khulthah lebih penting
karena berikan manfaat yang lebih besar bagi umat. Jika lingkungan
sosial sudah hancur dan tidak memungkinkan seseorang untuk tetap
mempertahankan imannya, maka uzlah menjadi pilihan yang lebih bijak agar
dapat menjaga agama dan ketaatan spiritualnya.'”

Dalam kehidupan masa kini, perdebatan mengenai uzlah dan khulthah
semakin penting. Kemajuan di bidang teknologi informasi dan ia sosial
telah menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti penyebaran berita palsu,
ucapan yang penuh kebencian, sikap materialistik, dan munculnya krisis
moral. Dalam kondisi seperti itu, seorang Muslim diwajibkan mampu
menjaga keseimbangan antara berpartisipasi dalam kehidupan sosial dan
kebutuhan untuk melakukan istirahat spiritual, yaitu mengambil waktu untuk
menjauhi pengaruh negatif agar dapat lebih dekat dengan Allah Swt. Setelah
mendapatkan kekuatan spiritual, ia kembali ke tengah masyarakat untuk
berkontribusi secara positif dan melakukan perbaikan sosial >’

Sebab itu, gl-Qur‘an dan Sunnah tidak saling bertentangan dalam hal
uzlah dan khulthah secara mutlak, melainkan mengatur keduanya dengan
proporsi yang sesuai dengan kondisi masing-masing. Uzlah adalah cara untuk
menjaga iman dan memperbaiki diri sendiri, sedangkan khulthah adalah cara

untuk memberi manfaat dan membangun komunitas masyarakat. Keduanya

adalah dua aspek yang saling melengkapi dalam kehidupan seorang Muslim.

1
“Wahbah al-Zuhaili, A!-!Jﬁ:ir al-Munir fi al-'Agidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj
(Damaskus: Dar al-Fikr, 2009), jil. 8, hlm. 211-212.
Y usuf al-Qaradawi, Al-Sahwah al-Islamiyyah Bayna al-Juhud wa al-Tatarruf (Kairo: Dar
al-Syurug, 2001), hlm. 138-140
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Contoh Implementasi Uzlah Digital dalam Kehidupan Kontemporer,
Konsep uzlah digital dapat ditemukan dalam berbagai kejadian dalam
kehidupan modern. Misalnya, seseorang yang merasa bahwa penggunaan
media sosial terlalu berlebihan membuatnya merasa cemas, sulit fokus saat
beribadah, dan merasa iri terhadap kehidupan orang lain, lalu memutuskan
untuk menonaktifkan media sosialnya selama beberapa hari atau membatasi
penggunaannya hanya beberapa jam setiap hari. Tindakan itu adalah upaya
untuk merehatkan diri dan menjaga kesehatan mental serta spiritual.

Contoh lainnya adalah seorang mahasiswa yang memutuskan untuk
membatasi penggunaan ponsel saat menghadapi ujian atau saat memasuki
bulan Ramadan agar dapat lebih berkonsentrasi am membaca Al-Qur’an,
berzikir, dan melakukan evaluasi diri. Seorang pekerja juga memutuskan
untuk tidak menggunakan gawai setiap malam agar dapat lebih berinteraksi
dengan keluarga dan meningkatkan kualitas ibadahnya.

Praktik-praktik itu menunjukkan bahwa uzlah di zaman digital
bukanlah menolak teknologi, tetapi usaha untuk mengendalikan diri agar
teknologi tidak menguasai kehidupan manusia dan membuat mereka menjauh
dari nilai-nilai ketakwaan.

Selain digunakan untuk menjaga keimanan, uzlah juga berperan
sebagai cara untuk menyucikan jiwa. Kehidupan modern yang sibuk sering
kali membuat orang sulit menyisihkan waktu untuk merenung dan
memperbaiki diri sendiri. Dengan melakukan uzlah, seseorang dapat

merenungkan apa yang sudah dilakukannya, memperbaiki hubungan dengan
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Tuhan, dan membersihkan hati dari berbagai masalah rohaniah seperti riya,

hasad, ujub, dan kecintaan terhadap dunia yang berlebihan.

Imam al-Ghazali mengatakan bahwa berdiam diri dalam batas yang
tepat dapat membantu seseorang mengenali kelemahan diri sendiri dan
memudahkan proses cndekatkan diri kepada Allah SWT. Oleh karena itu,
uzlah memiliki dimensi pendidikan spiritual yang sangat penting dalam
membentuk akhlak seorang mukmin.

. Relevansi Uzlah dalam Krisis Kesehatan Mental

Penurunan kualitas hidup dan meningkatnya kasus stres, depresi, serta
gangguan kecemasan di tengah masyarakat modern menunjukkan betapa
pentingnya mempunyai tempat untuk berpikir tenang dan mencapai
ketenangan dalam hati. Dalam situasi seperti ini, uzlah bisa dianggap sebagai
cara untuk memulihkan kesehatan mental dengan memperbaiki kondisi
spiritual. Bersantai sebentar, meningkatkan kualitas ibadah, menjauh dari
lingkungan yang bisa membuat emosi berantakan, serta mengurangi paparan
informasi yang negatif dapat membantu seseorang merasa tenang dan pikiran
menjadi lebih jernih.Uzlah juga bisa menjadi kesempatan untuk melakukan
muhasabah atau mengintrospeksi diri sendiri. Saat seseorang menjauh
sementara dari kesibukan dan tekanan hidup, dia punya kesempatan untuk
mengerti perasaannya, mengecek tindakannya, serta memikirkan kembali
tujuan hidupnya. Dalam pandangan Islam, ketenangan hati tidak hanya
datang dari perubahan kondisi di luar diri, tetapi juga dari hubungan yang

dekat dengan Allah SWT. Oleh karena itu, uzlah bisa diisi dengan kegiatan-
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kegiatan yang bermanfaat seperti membaca Al-Qur’an, berdzikir, berdoa,
melaksanakan salat, dan merenungkan keagungan Allah SWT.

Di zaman digital saat ini, cara beribadah uzlah juga bisa terkait dengan
mengatur penggunaan media sosial dan informasi. Paparan informasi negatif,
membandingkan diri sendiri dengan orang lain, adanya konflik di media
sosial, serta penggunaan ponsel secara berlebihan bisa membuat seseorang
merasa lelah secara emosional. Mengambil sedikit waktu untuk menunda
penggunaan media sosial secara sadar bisa jadi cara sederhana untuk
merenungkan diri dalam rutinitas sehari-hari. Hal itu tidak berarti seseorang
harus menghilangkan teknologi sepenuhnya, tetapi memberi waktu bagi diri
sendiri untuk berhenti sejenak dari berbagai pengaruh yang bisa mengganggu
ketenangan pikiran.

Namun, uzlah harus dilakukan dengan seimbang dan tidak terlalu
berlebihan. Islam tidak mengajarkan seseorang untuk memutus tali
persaudaraan dengan masyarakat atau menghindari tanggung jawab dalam
hidup. Uzlah yang sehat hanya terjadi sementara dan memiliki tujuan tertentu,
yaitu untuk memperbaiki kondisi diri agar seseorang bisa kembali beraktifitas
sosial dengan lebih baik. Dengan cara itu, seseorang bisa punya waktu untuk
beristirahat dan memikirkan kembali semua hal tanpa terlepas dari hubungan
dengan keluarga, teman, atau masyarakat.

Dalam konteks kesehatan mental, uzlah juga perlu dianggap sebagai
bantuan tambahan, bukan sebagai pengganti bantuan dari tenaga profesional.
Jika seseorang merasa tertekan secara mental dan kondisi itu terus

berlangsung, maka mencari bantuan dari orang yang dipercaya, konselor,
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psikolog, atau tenaga kesehatan adalah langkah yang sangat penting. Oleh

karena itu, nilai spiritual dari uzlah bisa berjalan bersamaan dengan usaha
menjaga kesehatan mental secara utuh.

Dengan demikian, pentingnya uzlah dalam menghadapi masalah
kesehatan mental terletak pada kemampuannya memungkinkan seseorang
untuk berhenti sejenak dari rutinitas yang padat, melakukan refleksi diri,
memperkuat koneksi dengan Allah SWT, serta membantu mengembalikan
keseimbangan dalam hidup. Uzlah bukanlah cara untuk lari dari kehidupan,
melainkan proses yang membantu memperkuat ketenangan dan kekuatan
dalam diri seseorang agar bisa menghadapi kehidupan dengan lebih bijak
sekaligus tetap bisa memberikan manfaat bagi orang-orang di sekitarnya.

'Hjiih Gpaadas alty 83, i*aly & agaofh Guadty 1 5al 2
Artinya:{Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan mengingat

Allah hati akan selalu tenteram.

Ayat itu menunjukkan bahwa ketenangan dalam hati adalah salah satu
tujuan penting dari kegiatan uzlah. Oleh karena itu, uzlah memiliki peran
penting sebagai cara spiritual dalam membantu menjaga kesehatan mental
orang-orang modern.

Contoh Uzlah dan Khulthah dalam Kehidupan Sehari-hari
a. Seorang dai yang kerap berdakwah di tengah masyarakat, tetapi juga
sesekali mengambil kesempatan untuk beribadah di masjid dan
beritikaf, adalah contoh yang baik dalam mencapai keseimbangan

antara khulthah dan uzlah.
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b. Seorang mahasiswa yang menghindari bertemu dengan orang-orang
yang dapat mengarah pada penggunaan narkoba atau pergaulan yang
tidak sehat adalah cara untuk menjaga imannya dan nilai-nilai
moralnya.

c. Seorang tokoh masyarakat yang memilih tidak ikut menyebarkan kata-
kata yang menyakit dan justru berperan sebagai pihak yang
memperbaiki hubungan dalam situasi konflik politik adalah contoh
nyata penerapan uzlah dalam aspek sosial dan politik.

d. Seorang pekerja yang membatasi penggunaan media sosial beberapa
hari agar dapat pulih secara mental dan meningkatkan kualitas sholat
juga termasuk contoh uzlah yang dilakukan sekarang.

Contoh-contoh tersebut enunjukkan bahwa uzlah dan khulthah
bukanlah dua hal yang bertolak belakang, melainkan dua cara hidup yang
dapat saling melengkapi tergantung pada situasi dan kebutuhan seseorang.

Perkembangan kehidupan dern yang ditandai dengan kemajuan
teknologi, globalisasi, dan perubahan pola interaksi sosial menghadirkan
berbagai tantangan baru bagi kehidupan spiritual manusia. Masyarakat
modern hidup dalam arus informasi yang sangat cepat sehingga sering
mengalami kelelahan mental (mental fatigue), kecemasan, kehilangan fokus,
dan krisis makna hidup. Dalam kondisi demikian, konsep uzlah menjadi
semakin relevan sebagai sarana untuk mengembalikan keseimbangan antara
kebutuhan jasmani, psikologis, dan spiritual.

Uzlah pada masa kini tidak harus dipahami sebagai tindakan

meninggalkan masyarakat secara total, melainkan sebagai proses mengambil
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jarak sementara dari hal-hal yang dapat mengganggu ketenangan jiwa dan
kualitas hubungan dengan Allah SWT. Praktik seperti mengurangi
penggunaan media sosial, membatasi akses terhadap informasi yang tidak
bermanfaat, memperbanyak ibadah, melakukan refleksi diri, dan memperkuat
hubungan keluarga dapat dipandang sebagai bentuk implementasi uzlah
kontemporer.

Selain itu, konsep uzlah juga memiliki kontribusi dalam membangun
ketahanan spiritual (spiritual resilience). Seseorang yang memiliki waktu
untuk melakukan perenungan n mendekatkan diri kepada Allah SWT akan
lebih mampu menghadapi tekanan hidup, mengendalikan emosi, dan
mengambil keputusan secara bijaksana. Dengan demikian, uzlah berfungsi
sebagai mekanisme perlindungan diri dari berbagai krisis moral, sosial, dan
psikologis yang berkembang di era modern.

. Uzlah dan Fenomena Digital Detox am Kehidupan Modern

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar
dalam kehidupan manusia. Media sosial, internet, dan komunikasi digital
memberikan Emudahan dalam berbagai aspek kehidupan. Namun,
penggunaan yang berlebihan juga menimbulkan dampak negatif seperti
kecanduan, kecemasan, kehilangan fokus, serta menurunnya kualitas
spiritual.

Dalam konteks ini, konsep uzlah dapat dipahami sebagai bentuk digital
detox, yaitu upaya sadar untuk membatasi penggunaan teknologi demi

menjaga kesehatan mental dan spiritual. Uzlah digital bukan berarti menolak
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teknologi sepenuhnya, melainkan mengatur penggunaannya agar tidak
menguasai kehidupan seseorang.

Fenomena overload informasi sering menyebabkan seseorang
kehilangan ketenangan batin. Setiap hari manusia dibanjiri berita, hiburan,
konflik, dan opini yang kadang menimbulkan stres. Dengan menerapkan
uzlah digital, seseorang dapat emberi ruang bagi dirinya untuk kembali
fokus kepada ibadah, keluarga, dan refleksi diri.

Uzlah digital juga relevan dalam menjaga kualitas hubungan dengan
Allah SWT. Ketika seseorang terlalu larut dalam dunia maya, sering kali
waktu ibadah, dzikir, dan membaca Al-Qur’an menjadi berkurang. Oleh
sebab itu, membatasi interaksi digital dapat menjadi bentuk wuzlah
kontemporer yang sangat penting.

Selain itu, digital detox juga memiliki dampak sosial yang positif.
Dengan mengurangi ketergantungan pada media sosial, seseorang dapat
rnbangun hubungan yang lebih sehat dengan keluarga dan lingkungan
sekitar. Hal ini menunjukkan bahwa uzlah bukanlah pemutusan hubungan
sosial, melainkan penataan ulang prioritas hidup.

Dengan demikian, konsep uzlah dalam Al-Qur’an tetap relevan dan
aplikatif di era modern. Uzlah dapat menjadi solusi untuk menjaga
keseimbangan antara kehidupan digital, kesehatan mental, dan spiritualitas
seorang Muslim.

. Uzlah sebagai Resolusi Konflik Sosial dan Politik

Dalam realitas kehidupan modern, konflik sosial dan politik sering

menjadi bagian yang sulit dihindari. Perbedaan pandangan, kepentingan,
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serta ideologi sering memicu permusuhan yang berkepanjangan. Dalam
kondisi seperti ini, konsep uzlah dapat dipahami sebagai langkah untuk
menahan diri dari keterlibatan yang merusak.”!

Uzlah dalam konflik bukan berarti lari dari tanggung jawab sosial,
tetapi bentuk pengendalian diri agar tidak ikut memperkeruh keadaan. Dalam
Islam, menjaga persatuan umat lebih utama daripada memenangkan
perdebatan yang tidak membawa manfaat.

onsep ini terlihat dalam beberapa ayat Al-Qur’an yang menekankan
pentingnya menjauh dari majelis yang dipenuhi kebatilan. Sikap ini
menunjukkan bahwa tidak semua konflik harus dihadapi dengan konfrontasi
langsung.

Dalam konteks politik, uzlah dapat diterapkan dalam bentuk netralitas
aktif, yaitu tidak terlibat dalam fitnah, propaganda, atau permusuhan yang
tidak berdasarkan kebenaran. Sikap ini penting agar seorang Muslim tetap
menjaga integritas iman dan akhlaknya.

Selain itu, uzlah sosial juga dapat menjadi sarana introspeksi. Ketika
seseorang mengambil jarak dari konflik, ia memiliki kesempatan untuk
menilai keadaan secara objektif dan mengambil keputusan yang lebih bijak.

Dengan demikian, uzlah dapat berfungsi sebagai mekanisme resolusi
konflik yang menekankan perdamaian, kehati-hatian, dan perlindungan
nilai-nilai keimanan. Uzlah bisa jadi langkah awal untuk mencapai
perdamaian, orang yang bisa menjauh dari permasalahan akan punya

kesempatan untuk memahami situasi dari berbagai cara. Iya tidak langsung

2 Yusuf al-Qaradawi, Al-Sahwah al-Islamiyyah Bayna al-Juhud wa al- Tatarruf (Kairo:
Dar al-Syurugq, 2001), hlm. 138-140
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menilai seseorang hanya karena perasaan atau hubungan kelompok. Setelah
memahami hal-hal yang lebih jelas dan seimbang, seseorang bisa membantu
menghubungkan pihak-pihak yang berselisih serta mencari solusi yang adil.

Dalam konflik politik, prinsip uzlah bisa membantu seseorang
membedakan antara berpartisipasi dalam politik secara wajar dan sikap
fanatik terhadap politik. Seseorang muslim tetap wajib memperhatikan
kondisi masyarakat sekitar dan turut serta memberikan peran berbagai isu
politik. Namun, rasa peduli itu seharusnya tidak membawa seseorang
kehilangan prinsip moralnya. Perbedaan dalam memilih atau mengikuti
politik tidak boleh jadi alasan untuk memutus tali persaudaraan,
menyebarkan rasa benci, atau merendahkan kelompok lain. Dalam situasi
konflik politik, prinsip uzlah bisa membantu seseorang membedakan antara
ikut serta dalam politik secara sehat dan sikap fanatik terhadap politik.
Seorang muslim tetap wajib peduli pada kehidupan masyarakat dan politik.

Uzlah bisa menjadi cara untuk memperkuat persaudaraan sesama
muslim dan persaudaraan umat manusia. Konflik politik seringkali
menyebabkan hubungan diantara orang-orang menjadi kurang dekat karena
adanya perbedaan dalam pilihan atau kepentingan mereka. Dengan
menggunakan uzlah, seseorang bisa mengendalikan diri agar tidak
mengucapkan atau melakukan hal-hal yang bisa merusak tali persaudaraan.
Perbedaan pendapat tetap bisa terjadi, tapi harus berubah menjadi perang
atau saling benci. Uzlah juga mengajarkan tentang pentingnya tabayyun,
yaitu cara memeriksa dan memastikan bahwa informasi yang diterima benar

sebelum mengambil keputusan atau sikap. Dalam situasi konflik, seseorang
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biasanya mendapat informasi dari pihak-pihak yang memiliki kepentingan
tertentu. Jika seseorang langsung mengungkap informasi itu benar tanpa
memeriksa, mereka bisa membuat keputusan yang salah dan ikut terlibat
dalam konflik. Oleh karena itu, mengambil waktu sejenak untuk mencari
fakta adalah cara yang tepat dalam menerapkan untilah sesuai dengan

kehidupan modern




BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian terhadap Q.S. Maryam [19]: 4849, Q.S. Ad-
Dukhan [44]: 20-21, dan Q.S. Dari ayat 16 surah Al-Kahfi [18], dapat
disimpulkan bahwa Wahbah az-Zuhaili dan Ibnu Katsir memahami uzlah
sebagai sikap menjauh atau memisahkan diri dari lingkungan yang dapat
mengganggu keimanan, keyakinan, dan keselamatan seseorang. Uzlah Nabi
Ibrahim a.s.adalah cara untuk memisahkan diri dari kekufuran, uzlah Nabi Musa
a.s.berkaitan dengan menghadapi ancaman dan perbuatan zolim, sedangkan
uzlah Ashabul Kahfi adalah upaya untuk menjaga keimanan di tengah
lingkungan yang berbahaya. Dengan demikian, uzlah bukan hanya berarti
menjauh dari masyarakat, tetapi merupakan cara untuk menjaga agama dan iman
sesuai dengan situasi yang dihadapi.

Persamaan pemahaman antara Wahbah az-Zuhaili dan Ibnu Katsir adalah
mereka sepakat bahwa uzlah dilakukan karena ada kondisi yang bisa merusak
iman, keyakinan, atau keselamatan seseorang, serta bertujuan untuk menjaga
kepercayaan kepada Allah SWT. Perbedaannya terdapat pada cara mereka
memahami dan menerjemahkan at-ayat Al-Qur'an; Ibnu Katsir lebih fokus
pada riwayat, hadis, dan perkataan para sahabat serta tabi'in, sementara Wahbah
az-Zuhaili memberikan penjelasan yang lebih luas dengan mempertimbangkan
aspek bahasa, keyakinan, hukum, serta kondisi kehidupan manusia. Meskipun

mereka menggunakan pendekatan yang berbeda, keduanya menganggap uzlah
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sebagai sikap yang tergantung pada situasi dan tidak berarti memutus hubungan
sosial secara pasti.

Kesimpulannya, uzlah ang dimaksud dalam ayat-ayat Al-Qur'an yang
dibahas bukan hanya berarti mengasingkan diri atau meninggalkan masyarakat,
tetapi merupakan cara untuk menjaga iman ketika seseorang berada dalam
lingkungan yang berpotensi merusak keyakinan, keselamatan, atau ketangguhan
imannya. Penjelasan dari Wahbah az-Zuhaili dan Ibnu Katsir menunjukkan
bahwa tujuan uzlah berbeda tergantung pada konteks ayat tertentu, tetapi secara
umum bertujuan untuk menjaga keimanan dan menghindari hal-hal yang
membahaya](an.leh karena itu, makna uzlah dalam Al-Qur'an harus dipahami
secara seimbang dan sesuai dengan situasi tertentu, bukan diartikan sebagai cara
untuk menjauh sepenuhnya dari kehidupan sosial.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai konsep uzlah dalam Al-Qur’an,
nulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Saran Akademik
Penelitian tentang uzlah dalam Al-Qur’an masih memiliki ruang yang
luas untuk dikembangkan. Oleh karena itu, penulis menyarankan kepada
peneliti selanjutnya agar mengkaji konsep uzlah dengan pendekatan yang
lebih beragam, seperti pendekatan psikologi Islam, sosiologi agama, atau

studi komparatif antara tafsir klasik dan kontemporer. Hal ini penting agar
pemahaman tentang uzlah menjadi lebih luas dan sesuai dengan

perkembangan zaman.
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Selain itu, penelitian ini hanya berfokus pada beberapa ayat tertentu,
sehingga masih banyak ayat lain yang memiliki hubungan makna dengan
konsep menjauh, menjaga diri, dan memisahkan diri dari keburukan yang

dapat diteliti lebih mendalam.

. Saran Praktis

Bagi umat Islam, pemahaman terhadap konsep uzlah hendaknya tidak
dimaknai sebagai sikap mengasingkan diri secara total dari masyarakat,
melainkan sebagai upaya menjaga keimanan, akhlak, dan kesehatan
spiritual dari pengaruh negatif lingkungan. Dalam kehidupan modern, uzlah
dapat diterapkan secara proporsional melalui pembatasan diri terhadap
pergaulan yang buruk, informasi yang merusak, serta penggunaan media
digital yang berlebihan.

Penulis juga menyarankan agar konsep uzlah dijadikan sebagai salah
satu metode muhasabah diri, terutama di tengah kehidupan yang semakin
kompleks, cepat, dan penuh tekanan, sehingga dapat membantu njaga
keseimbangan antara hubungan dengan Allah dan hubungan dengan sesama
manusia.

. Saran Sosial dan Keagamaan

Tokoh agama, pendidik, dan masyarakat diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang benar mengenai uzlah agar tidak terjadi
kesalahpahaman yang menganggap uzlah sebagai bentuk anti-sosial atau
pelarian dari tanggung jawab. Sebaliknya, uzlah harus dipahami sebagai

langkah strategis dalam menjaga kualitas iman dan akhlak.




T

Di tengah maraknya konflik sosial, polarisasi politik, dan krisis
spiritual di era modern, konsep uzlah dapat dijadikan sebagai landasan
untuk menahan diri dari fitnah, memperkuat ketenangan batin, serta
membangun kembali kesadaran spiritual sebelum kembali berkontribusi

secara positif di tengah masyarakat.
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